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MODEL KLINIK MATEMATIKA

Hasratuddin', Syawal Gultom’, Sri Milfayety’, Irsan "
FMIPA UNIMED Medan', FIP UNIMED Medan™

ABSTRAK : Tujuan penelitian adalah 1) mendesain model klinik miatematika yang
dapat dijadikan dan layak sebagai klinis matematika bernuansa lokal Sumatera Utara,
2) mendesain media atau alat peraga sebagai alat bantu dalam men:wrgani masalah
belajar matematika siswa, baik untuk meremidi maupun pengayaan demgan bernuansa
lokal Sumatera Utara, 3) menyiapkan guru-guru yang layak dalam menangani siswa
yang bermasalah, baik untuk meremidi maupun pengayaan siswa dalam belajar
matematika, 4) meminimumkan siswa yang bermasalah dalam pembelajaran
matematika SMP di Sumatera Utara, dan 5) meningkatkan minat siswa terhadap belajar
matematika di Sumatera Utara.

Lokasi penelitian adalah SMPN 1| Medan, SMPN 2 Medan, SMPN 6 Miedan, SMPN 7
Medan, daan SMPN 27 Medan.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah hasil obscrvasi atau pcngamatan,
sedemikian instrument yang digunakan adalah lembar observasi.

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik inferensial.

Hasil penelitian ditemukan; 1) model ruang klinik matematika yang .digunakan agar
memadai dalam melaksanakan klinik matematika adalah berukuran 4 x 4 meter.
Adapun ruangan tersebut antara lain disisi dengan meja alat peraga, meja klinik, kursi,
papan whiteboard dan meja workshop, 2) alat peraga yang diperlukan dalam kegiatan
Kklinik matematika adalah antara lain; tali, meteran kain, model jam.. diagram Juas,
tangram S5, geostrip, mistar nitung, manik-manik, mistar plastik., simetri lipat,
seperangkat model segitiga, bundaran atau model bola, model limas, model kubus,
timbangan bilangan, papan napier, model lingkaran, model persegi satuan, model kabus
satuan, bangun ruang transparan, klinometer, krit matematika, papan paku,
busurderajat, model dadu, pentogram, termometer, sudut elevasi, karet gelang-gelang,
papan berpetak, papan paku, model pencerminan, kelereng, seperangkalt komputer alaw
laptop, LCD, karton, kertas, spidol, papan gabus, plat yang terbuat dari plastik, gunting,
3) siswa yang mengikuti klinik matematika sangat merasa senang dengan pelaksanaan
klinik matematika, 4) kegiatan klinik matematika dapat meningkatkam minat siswa
terhadap matematika, 5) klinik matematika perlu dilakukan di sekolah secara
berkelanjutan.

Dari hasil ini diharapkan perlu; 1) melakukan penelitian lanjutan tentang klinik
matematika pada kelas VII1- [X demi untuk melihat sccara signifikan, rnaupun melalui
tes nasional (UAN), apakah prestasi belajar matematika siswa dapat lebih baik sctelah
diadakan klinik matematika di sekolah. Hal akan penelitian lanjutan; tersebus, juga,
sesuai dengan kebutuhan dan permintaan-permintaan sekolah-sckolah (F{epala Sekolah)
untuk dilanjutkan pelaksanaan klink matematika pada kelas VIl sampai kelas 1X.
Sehingga, dalam hal ini, kiranya Dikti atau Departeman Pendidikan Nasional masih
berkenan untuk memberikan bantuan dana demi kelangsungan pen<itian lanjutan
tersebut, 2) Dinas Pendidikan Kota Medan khususnya, atau Dinas Pendiidikan Nasional
sccara umum, perin Kiranya membenuk kiinik matematika umuk setiap sekolah di
Indonesia, demi meningkatkan minat belajar matematika siswa pada khususnya, dan
minat belajar siswa Indonesia pada umumnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pendidikan dan pengajaran senantiasa merupakan masalah dan tantangan
yang tak ada putus-putusnya di setiap negara di dunia ini termasu k di Indonesia.
Hal ini dapat berasal dari berbagai sumber seperti kemajuan ilm u pengetahuan,
teknologi, pertumbuhan penduduk, keterbatasan kemampuan guru, keterbatasan

dana, buku ajar dan iain-lain.

Di Indonesia, upaya untuk mengatasi permasalahan tersebuit telah banyak
dilakukan baik olech pemerintah maupun masyarkat yang pduli terhadap
pendidikan. Salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah adalah dengan
diberlakukannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun ajaran 2004/2005,
dan telah berlangsung hampir satu semester. Kurikulum Berbasis K.ompetensi atau
disebut dengan Kurikulum 2004 adalah merupakan suatu desain kurikulum yang
dikembangkan berdasarkan seperangkat kompetensi tertentu. Ciri Kkurikulum 2004
(Depdiknas, 2002) adalah menckankan pada ketercapaian kompet ensi siswa atau
ketuntasan belajar siswa, berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman,
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan yang bervariasi «Jemi mencapai
ketuntasan belajar siswa secara individual minimal 75%, sumber belajar memenuhi
unsur edukatif, dan penilaian autentik yang menckankan pada proses dan hasil.
Selanjutnya Depdiknas (2002) menyatakan bahwa Kurikulum Berba sis Kompetensi
dapat didiversifikasi atau diperiuas, diperdalam, dan disest raikan  dengan
keberagaman kondisi dan kebutuhan, baik yang menyangkut kemampuan atau
potensi siswa maupun lingkungan. Dalam hal ini siswa dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kelompok, yaitu (1) rendah, (2) sedang, dan (3) tinggi. Subekti (1986:
74), mengatakan dalam tiap kelas hampir tiap guru menemukan :ada siswa yang
berprestasi belajarnya  tidak mencapai tuntas atau tidak menc apai apa yang
diharapkan sekalipun guru telah mengerahkan tenaga dan pikirannya untuk
menyajikan sejelas mungkin bahan pelajaran”. Zulkifli (2004) men:gatakan bahwa
dua per tiga siswa sekolah lanjutan di Sumatera Utara bermasalah d.alam pelajaran
matematika.

Dengan adanya pengelompokan  siswa berdasar ketuntasan tersebut
berakibat langsung terhadap proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.
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Pembelajaran untuk kelompok sedang akan berlangsung sccara normal, sedangkan
untuk kelompok rendah dan tinggi harus menggunakan pembelajaran yang berbeda
dan atau pembelajaran khusus, seperti untuk kelompok rendah pem belajaran harus
menggunakan program pengulangan (remedial), dzn untuk kelomp ok tinggi harus
menggunakan program pengayaan (enrichment).

Dari hasil observasi dan kegiatan sosialisasi dan implementasi kurikulum
2004 di wilayah Sumatera Utara, mengindikasikan bahwa guru-guru merasa
pesimis dengan pelaksanaan kurikulum 2004 yang telah berlangsuing sekitar satu
semester, dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun keraguan para guru
tersebut antara lain, guru-guru tidak merasa yakin dapat membuzt pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan yang bervariasi, guru-guru behum memahami
sepenuhnya kurikulum 2004, guru-guru belum punya kema:mpuan dalam
melaksanakan penilaian autentik (seperti yang dituntut yaitu penilaian berupa
jumal, proyek, investigasi, performance, dan portofolio), guru-guru tidak ada waktu
dan tidak sanggup melaksanakan program pengajaran pengulangan ((remedial) bagi
siswa yang belum tuntas tentang kompetensi tertentu, guru-guru titdak ada waktu
dan merasa tidak sanggup melaksanakan program pengayaan (errrichment) bagi

siswa yang cepat menguasai kompetensi tertentu, dan lain-lain.

B. Tujuan Khusus Penelitian

Dari permasalahan yang dihadapi guru untuk mengatasi banyaknya
kelompok anak yang lambat dan anak yang talenta atau anak yang mempunyai
kemampuan cepat dalam mempelajari matematika, minimnya guru yang melakukan
program remidi dan pengayaan akibat ketidak mampuan (baik ¢sarana maupun
prasarana atau sumber daya manusianya), sedemikian schingga perlu mendesain dan
membuat satu ruangan khusus dengan scorang klinisian untuk mengaiasi anak yang
bermasalah atau cepat terhadap belajar matematika disetiap sckolah, dalam hal ini
disebut dengan ruang “klinik matematika”. Sesuai dengan nama yang; menggunakan
kata “klinik”, ruang tersebut akan berfungsi sebagai tempal mediagnosis,
mendapatkan penyembuhan dan atau sebagai tempat pusat informasi terhadap
pembelajaran matematika. R. Willem, Archeson dan Gall 1980; Sulo 1985,
mengemukakan bahwa klinik adalah merupakan tempat membantiu memperkecil
kesenjangan dan pusat informasi terhadap kesenjangan (crientiu. Sedemikian

schingga pengisi ruang klirik tersebut berupa media atau alat peraga matematika



harus dilengkapi sebagai alat bantu belajar matematika. Dengan demikian yang
menjadi tujuan khusus penelitian ini adalah;
|. Mendesain model klinik matematika yang dapat dijadikan dan layak scbagai

klinis matematika bernuansa lokal Sumatera Utara.

(o]

Mendesain media atau alat peraga sebagai alat bantu dalam menangani masalah

belajar matematika siswa, baik untuk meremidi maupun pen gayaan dengan

bernuansa lokal Sumatera Utara.

3. Menyiapkan guru-guru yang layak dalam menangani siswa yang bermasalah,
baik untuk meremidi maupun pengayaan siswa dalam belajar matematika.

4. Meminimumkan siswa yang bermasalah dalam pembelajaran matematika SMP di

Sumatera Utara.

wn

Meningkatkan minat siswa terhadap belajar matematika siswa di Ssumatera Utara.

6. Meningkatkan prestasi belajar matematika siswa di Sumatera Utara.

C. Pentingnya atau Keutamaan Penelitian

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang harus diipelajari semua
siswa disetiap jenjang persekolahan, dan pelajaran yang banyak menghadapi
masalah baik pada kelompok rendah maupun kelompok siswa yang tinggi.
Marpaung (2001) mengatakan bahwa pelajaran matematika adalah pRlaieaes 2@
harus dipelajari setiap siswa pada semua jenjang persekolahan formal, karena
matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuh kembangkar pole ik
logis, sistematis, objektif, kritis dan rasional yang harus dibina sejak pendidikan
dasar. Seirng dengan itu, Tambunan (2002) mengatakan bahwa sermalRam TRy uTya
perkembangan sains dan teknologi menuntut matematika meneimukan bentuk-
bentuk baru baik sebagai ilmu pengetahuan maupun dalam sistem pe:orbeiapea.

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur, unsur utama pekerjaan
matematika adalah penalaran deduktif yang bekerja atas dasar asumsi, yaiu
kebenaran suatu konscp atau pernyataan diperoleh sebagai ak'ibat logis dari
kebenaran scbelumnya, sehingga kaitan antara konscp atau peirmyataan dafam
matematika bersifat konsisten. Hudojo (1988: 3) mengatakan mempelajari konsep B
yang mendasar pada konsep A, seseorang periu memahami lebih ulu ‘konsep A.
tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang tersebut dapat meimahami konsep
B. mempelajari matematika haruslah bertahap dan beruntun serid perdasarkan

kepada penglaman yang lalu.



Dari permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran matematika
dan hubungannya dengan karakteristik matematika terscbut, maka tidak ada
tawaran lain kecuali harus dengan segera mengatasi permasalahan tersebut. Artinya
apabila ada kelompok siswa yang tidak kompeten terhadap suatu Konsep dalam
matematika atau belum tuntas belajamya maka dia wajib mendapat suatu program
pengulangan (remedial) yang harus dilakukan oleh guru, karcna tanpa dengan
bantuan remedi maka dia (siswa) akan sangat dan sulit beranjak kezpada penguasaan
konsep berikutnya. Sebaliknya apabila ada kelompok siswa yan;2 cepat mencapai
suatu konsep maka dia berhak untuk mendapatkan kompetensi yang lebih tinggi
dan dia wajib mendapat suatu program pengayaan (enrichmenr) dari guru untuk
mendapatkan pelajaran lebih tinggi. Dan ini sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
telah ditetapkan olch pemerintah Indonesia, dan hal ini merupakan salah satu pilar
atau pendekatan pengajaran yang dituntut kurikulum 2004 yaitu democracy
teaching. Disamping itu, dalam implementasi kurikulum 2004, dalam hal pelaporan
hasil belajar siswa, guru harus membuat laporan hasil belajar siswa yang di
dalamnya memuat komponen “kompetensi dasar ini ( sebutkan ). kompeten atau
tidak kompeten”. Bentuk pelaporan ini sangat mendukang akan efisien dan
efektifnya pelaksanaan bantuan khusus, baik remidi mawpun pengayaan.
Sedemikian schingga dalam mengatasi permasalahan keharusan u ntuk memberikan
program remidial dan atau pengayaan kepada siswa, dan dilam mendukung
program pemerintah, maka peneliti ingin berpartisipasi sekaligu s turut mengatasi
permasalahan tentang penanganan kelompok siswa yang lambat dan yang cepat
dengan membuat suatu klinis matematika sebagai alterriatif pemecahan
permasalahan yang dihadapi guru maupun pemerintah dalam rang:ka meningkatkan
kualitas pelayanan pembelajaran matematika maupun kualitas pendidikan

khususnya di Sumatera Utara.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Klinik Matematika
Kata klinis berasal dari bahasa Yunani yaitu klin ‘e yang be rerti tempat tidur,
Dalam kamus Inggeris — Indonesia (John M.Echolas, dkk, 199%2) terdapat kata
“clinic” berarti balai pengobatan, Sedangkan clincal (klinis) berarti ilmu
pengobatan dalam klinik, dan yang melaksanakan klinik disebut klinisian.
R.Willem, Archeson dan Gall 1980 membuat istilah lain, superwise klinis adalah
bentuk supervise yang difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melalui
siklus yang sistematis dalam perencanaan, pengamatan serta analisis yang intensif
dan cermat tentang penampilan mengajar yang nyata, serta bertu juan mengadakan
perubahan dengan cara yang rasional. Sedangkan Sulo, 1985 mengiemukakan bahwa
klinis adalah proses membantu memperkecil kesenjangan antara ti ngkah laku nyata
dengan tingkah laku ideal. Sahertian (2000; 37) mengatakan kli nik adalah suatu
tempat dimana para penderita sakit dapat memperoleh fasilitas, pemeriksaan,
penyembuhan dan perawatan. Jadi yang dimaksud klinik muatematika dalam
penelitian ini adalah tempat dimana siswa yang bermasalah dialam penguasaan
terhadap pelajaran matematika dapat memperoleh fasilitas  pemeriksaan,
penyembuhan atau remidi bagi kelompok siswa yang bermasalahi dalam mencapai
ketuntasan belajar dan pengayaan bagi siswa yang cepat memcapai ketuntasan

dibanding kelompok sedang.

B. Kurikulum Berbasis Kompetensi

Peraturan perundang-undangan yang baru tentang otonomi daerah telah
membawa implikasi terhadap paradigma pengembangan kurikulum antara lain
pembaruan dan diversfikasi kurikulum, antisipasi keadaan masa datang dalam
mempersiapkan generasi muda yang memiliki kompetensi yang multidimensional.

Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan perangkat dan pengaturan
fentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai siswa, perileiom, ‘Wegatam
belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan pengembangan
kurikulum sekolah.

Kurikulum Berbasic Kompetensi ini merupakan pedoman bagi pelaksana di
tingkat pusa, dacrah, dan sekolah. Mendiknas, cq. Baltbang Depikines, Buctinm
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(2002) mengatakan bahwa Kurikulum Nasional Berbasis Komgpetensi ini harus
dilaksanakan semua pelaksana pendidikan yang bertanggumg jawab untuk
peningkatan mutu sekolah pada tingkat propinsi dan kabupaten i itau kota. Walau
demikian, rincian program pembelajaran yang digunakan untuk: meraih hal ini
mungkin beragam antara sekolah satu dengan sekolah lainnya, antara propinsi suatu
dengan propinsi lainnya, dan antara kabupaten/kota satu dengan kabupaten/kota
lainnya. Cirri-ciri Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah: (1) nienekankan pada
ketuntasan atau ketercapaian kompetensi siswa secara individu:zl dengan batas
ketuntasan 75% ke atas, (2) berorientasi pada hasil belajar dan ikeberagaman, (3)
penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang
bervariasi, (4) sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sum:ber belajar yang
lainnya yang memenuhi unsur edukatif, (5) penilaian menekankan: pada proses dan
hasil dalam upaya penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi  (Siskandar,
2003).

Depdiknas (2001)  dalam petunjuk pembelajaran, (erdapat kriteria
ketuntasan belajar perorangan dan klasikal yaitu:

a. Siswa tuntas belajr secara individual jika siswa mencapai skor 75% atau lebih.
b. Suatu kelas dikatan tuntas belajar jika kelas tersebut telah terda pat 85% siswa
yang telah mencapai daya serap 75% atau lebih.

Salah satu pilar dasar pendekatan pembelajaran dalam ku rikulum berbasis
kompetensi adalah belajar secara demokrasi (democratic teaching ), yaitu salah satu
bentuk upaya menjadikan sekolah sebagai pusat kehidupan demokrasi melalui
proses pembelajaran yang demokratis. Secara singkat democratic teaching adalah
proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi. yaitu penghargaan
terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan persamiaan kesempatan,
dan memperhatikan keragaman peserta didik. Dalam praktikny a, para pendidik
hendaknya memposisikan peserta didik scbagai insan yang harus dihargai
kemampuannya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan jpotensinya. Oleh
karena itu dalam proses pembelajaran matematika perlu adanya suasana yang
terbuka, akrab, dan saling menghargai. Berdasarkan pada uraian di aas maka
pendekatan dalam pengembangan kurikulum 2004 harus dicirikan 1 hal-hal berikut:

e Orientasi pada pencapaian hasil dan dmpaknya (outcome orient ed).

e Berbasis pada standar kompetensi dan kompetensi dasar.



« Bertolak dari kompetensi tamatan.

e Pengembangan kurikulum berdiferensiasi.

e Utuh dan menyeluruh (holistic).

» Menerapkan prinsip Ketuntasan belajar (mastery learning).

Dalam pelaksanaan penilaian pada kurikulum 2004 berbasis pada ketuntasan
belajar siswa dikelompokkan atas 3 kelompok, yaitu kelompok lammbat, sedang dan
cepat. Adapun siswa kelompok lambat dalam penelitian ini adalah kelompok siswa
vang belum mencapai suatu ketuntasan terhadap kompetensi tertentu yang
scharusnya tuntas sebagaimana siswa kelompok sedang telah mernicapai ketuntasan
atau telah kompeten terhadap pelajaran yang diberikan. Sedangkan siswa pada
kelompok cepat adalah siswa yang mampu lebih cepat mencapai suatu ketuntasan

belajar dari kelompok siswa sedang.

. Belajar Tuntas

Pembelajaran tuntas (mastery learning) adalah  pendekatan  dalam
pembelajaran yang mempersyaratkan siswa menguasai secara tuntas scluruh standar
kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran. Dalam bemtuk yang paling
sederhana, model Carroll berpendapat bahwa jika setiap siswa disderi waktu sesuai
dengan yang diperlukan untuk mencapai suatu tingkat penguasiian, dan jika dia
menghabiskan waktu yang diperlukan, maka besar kemungkiman siswa akan
mencapai tingkat penguasaan itu. Tetapi jika siswa tidak diberi ciukup waktu atau
dia tidak menggunakan waktu yang diperlukan, maka tingkat penguasaan bclajar
siswa tersebut juga tidak akan optimal (Subekti, 1986).

Dari konsep tersebut, maka dapat dikemukakan prinsi p-prinsip utama
pembelajaran tuntas adalah; penguasaan kompetensi berdasarkan kriteria tertentu,
pendekatan bersifat sistemik dan sistematis, pemberian bmbingan bila mana
diperlukan, serta pemberian waktu yang cukup.

Jadi pembelajaran tuntas yang dimaksud dalam kurikulum 22004 adalah pola
pembelajaran yang menggunakan prinsip ketuntasan secara indiviidual. Dalam hal
ini pemberian kebebasan belajar serta mengurangi kegagalan sisvwva dalam belajar,
strategi belajar tuntas menganut pendekatan individual, dalann arti meskipun
Kegiatan belajar ditujukan kepada sekelompok siswa atau kelas, tetapi mengakui
dan melayani perbedaan-perbedaan perorangan siswa sedemikiary rupa, schingga

dengan penerapan pembelajaran tuntas memungkinkan berkembangknya potensi



masing-masing siswa secara optimal. Untuk mercalisasikan pengakuan dan
pelayanan terhadap perbedaan individu, maka pembelajaran harus menggunakan
strategi pembelajaran yang berazaskan maju berkelanjutan (contivmuous progress).
Untuk itu, standar kometensi dan kompetensi dasar harus dinyatakan scara jelas,
dan pembelajaran dipecah-pecah ke dalam Satuan-satuan, dimana siswa belajar
selangkah demi sclangkah dan baru boleh beranjak mempelajari ikompetensi dasar
berikutnya setelah menguasai suatu atau sejumlah kompete nsi  dasar yang
ditetapkan menurut kriteria tertentu. Dalam pola ini ditentukan thahwa seseorang
siswa yang mempelajari unit satuan pelajaran tertentu dapat berpindah ke unit
satuan pembelajaran  berikutnya jika siswa yang bersangkutan telah menguasai
sekurang-kurangnya 75% dari kompetensi dasar yang ditetaplkan. Ketuntasan
belajar  dalam  kurikulum 2004 ditetapkan dengan penilaian acuan patokan
(criteriion referenced) pada setiap kompetensi dasar.

Masalah ketuntasan belajar dalam kurikulum 2004 merupakkan masalah yang
penting, sebab menyangkut masa depan siswa, lebis-lebih ba gi mercka yang
mengalami kesulitan belajar. Pendekatan belajar tuntas adalah :salah satu usaha
dalam pendidikan yang bertujuan untuk memotivasa siswa mencapai penguasaan
(mastery level) kompetensi tertentu. Dengan ditempatkannya peinbelajaran tuntas
sebagai salah satu tema utama dalam mendukung pelaksanaan ‘kurikulum 2004,
maka berarti bahwa pembelajaran tuntas merupakan sesuatu yang: harus dipahami
dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah,

Proses pembelajaran dalam sistem persekolahan saat ini sesungguhnya belum
menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai materi pem belajaran  secara
tuntas. Akibatnya tidak aneh bila banyak siswa yang tidak m:enguasai materi
pelajaran meskipun sudah dinyatakan tamat dari sekolah. tidak iheran pula kalau

mutu pendidikan secara nasional masih rendah.

D. Sistem Penilaian dan Pelaporan Hasil Belajar Siswa pada Kuriikulum 2004.
Sistem penilaian dalam kurikulum 2004 mencakup: jemis tagihan serta
bentuk instrument atau soal. Sistem penilaian yang digunakan adalah ujian
berkelanjutan yang berciri; ujian dengan sistem blok, hasil ujiaan dianalisis dan
ditindak lanjuti melalui program remidial, pengayaan dan p ercepatan, ujian
mencakup aspek  kognitif dan  psikomotor. aspek apektit  diukur melalui

pengamatan, dan kuesioner. Dengan hasil yang diperoleh siswa, guru harus



membuat laporan tentang hasil belajar siswa yang dinyatakan dengan tuntas atau
tidak tuntas dalam konsep atau unit tertenu. Batas penentuan pencaipaian ketuntasan
yang dijadikan ukuran oleh kurikulum 2004 adalah 75% ke atas, n:amun masih bisa
tergantung dengan masing-masing daerah dan derajat suatu mata pe lajaran,

Dengan penilaian ini maka siswa dimungkinkan dapat meniiai sendiri hasil
tesnya, termasuk mengenali dimana ia mengalami kesulitan disamping catatan yang
dilaporkan guru. Melalui laporan yang dibuat oleh guru maka demgan sangat jelas
guru akan dapat memberikan tindakan selanjutnya, yaitu apakah sescorang siswa
dapat melanjutkan topik pelajaran selanjutnya ataukah perlu  diberikan suatu
program pengulangan atau guru harus meberikan suatu pengayaan terhadap siswa

tertentu.

- Pelaksanaan Program Remidial dan Pengayaan.

Pengajaran  remedial merupakan bentuk pengajaran yang bersifat
penyembuhan atau perbaikan bagi siswa yang kesulitan belajar. Pengaiacan cemidial
diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar dian tidak dapat
mengalasinya sendiri. Rosalina (1992 : 158) mengemukakan bashwea pengaiaran
remidial merupakan langkah lanjutan dari kegiatan diagnosis kesulitan belajar
siswa. Pengajaran remidial lebih ditujukan kepada siswa secara individual,
disesuaikan dengan kelemahan, kesulitan dan kebutuhan yang dir.asakannya. Oleh
karena itu tujuan pengajaran remidial lebih diarahkan pada peninghatar penguasaan
bahan schingga sekurang-kurangnya siswa dapat memenuhi kritcria keberhasilan
meinimal yang telah ditetapkan.

Masalah yang selalu timbul dalam pelaksanaan program remidial adalah
bagaimana guru menangani siswa-siswa yang lambat atau men gatanr LesulitaT
dalam menguasai suatu kompetensi tertentu. Cara yang dapat dila kukan adalah (1)
pemberin bimbingan secara khusus dan perorangan bagi siswa yemg ‘velomn vurfas
atau mengalami kesulitan dalam penguasaan kompetensi dasar tertentu, (2)
pemberian  tugas atau  perlakuan (ireatment) secara Khusus yang sifatnya
penyederhanaan dari  pelaksanaan pembelajaran  reguler. Adapun  bentuk
penyederhanaan dapat dilakukan dengan antara lain;

1) penyederhanaan isi atau materi pembelajaran untuk kompetensi dasar tertentu,
7) penyederkanaan cara penyajian,

3) penyederhanaan soal atau pertanyaan yang diberikan.
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Sedangkan materi dan waktu pelaksanaan program remadial yang dapat

dilakukan agalah antara lain:

1) program remidial diberikan hanya pada kompetensi dasar yang belum dikuasai,

2) program remidial dilaksanakan; setelah mengikuti tes kompetenisi dasar tertentu,

setelah mengikuti tes atau ujian blok atau sejumlah kompetensi dasar dalam satu

kesatuan, setelah mengikuti tes atau ujian kompetensi dasar atat blok terakhir.

F. Pelaksanaan Program Pengayaan.

|. Cara yang dapat ditempuh untuk kelompok siswa yang cepat ad:alah.

a. pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan memperiuas

wawasan bagi kompetensi dasar tertentu.

b. Pemberian tugas untuk melakukan analisis suatu model.

¢. Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat penga yaan.

d. Membantu guru membimbing teman-teman siswa yang belum mencpai

ketuntasan.

2. Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan.
a. Program pengayaan diberikan sesuai kompetensi dasar yang dipelajari.

b. Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah; setelah: melakukan tes

kompetensi dasar tertentu, setelah melakukan tes blok atau kesatuan

kompetensi dasar tertentu, setelah melakukan tes kompetens:i dasar atau blok

teraknir pada secmester tertentu.

Secara skematis program layanan remidial dan pengayaan dapat
digambarkan sebagai berikut.

KD
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Gambar 1. Skematis Program Pelayanan Remedial dan atau Penguayaan
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G. Penelitian Terdahulu yang Releven

Hasil penelitian Hasratuddin (1995), dengan judul ‘Klinis Matematika’,
menemukan bahwa 72 % siswa SMP bermasalah dengan pelajaran matematila.
Dari siswa yang bermasalah, 30,39% dalam konsep operasi matem: itika, 58% dalam
memahami soal cerita, dan sisanya 11,61% bermasalah dalam ke cerobohan. Hasil
klinis vang dilakukan kepada I8 siswa. 15 siswa (86%) menunjukkan hasil yang
baik. Adapun kelemahan klinis yang dilakukan antara lain; tidak sc2mua siswa yang
mengalami kesulitan dengan pelajaran matematika datang ke klinik untuk mendapat
bantuan belajar, yang melakukan klinis guru yang mengajar di kelasnya, waktu
yang digunakan guru dalam menangani permaslahan siswa terlalu lama (guru belum
terlatih dan belum menguasai klinis matematika), ruang klinik yang digunakan
belum layak karena kelengkapan alat bantu yang masih sangat mini m.

Hasil penelitian Hasratuddin (1999) menunjukkan bahwa (1) alat pendidikan
matematika masih perlu ditambah, seperti pemakaian kakulator, penggunaan
computer sederhana dan laboratorium matematika.

Hasil penelitian Nababan (2003), menemukan bahwa: (1) ada tiga jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah rmatematika yaitu
pada operasi, penggunaan formula dan memahami soal cerita, (2) dengan
pengajaran remidial model tutor sebaya diperoleh ketuntasain belajar siswa
meningkat dari 54,2% menjadi 68,34% atau meningkat sebessar 14,14%, 3
kelemahan pengajaran remidial antara lain siswa yang bermasalah tidak terorganisir
secara teratur, guru tidak mempunyai portofolio setiap siswa.

Hasil penelitian Silalahi (2004), menemukan bahwa (1) dar i 38 orang siswa
kelas 12 SLTP 27 Medan 23 diantaranya bermasalah dalam beliajar matematika
topik persamaan linier dua peubah, (2) melalui pengajara program remedial dengan
tanya jawab, siswa dapat mencapai tuntas 8 orang (33%). (3) melalui program
remedial dengan metode pemberian tugas tuntas 11 orang siswa (48%). Adapun
kelemahan pemberian remidi yang diberikan salah satunya ada lah bcragamnya
kesulitan yang dialami siswa sehingga sulit menyelesaikannya demgan waktu yang

relatif singkat.



BAB I
METODE PNELITIAN

A. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP kelas | dan

guru matematika se Kota Medan. Sedangkan yang merupakan sekolah sampel

penclitian adalah diambil 5 sekolah secara acak dengan lokasi masing-masing

sekolah (1) pusat kote, (2) pinggiran kota arah Timur, (3) pinggiran Kota arah

Selatan, (4) pinggiran Kota arah Barat, dan (5) pinggiran Kota arah Utara,

Selanjutnya yang menjadi siswa kelas sample dalam penelelitian ini diambil satu

kelas secara acak dari masing-masing sekclah sample dan guru matezmatika nya.

B. Jenis Penclitian ini adalah merupakan penelitian pengembangan.

Prosedur pelaksanaan penelitian.

Tahap .

Analisis kesulitan dan atau kebutuhan penyelesaian masalah siswva.

Tim peneliti mendesain ruang klinik matematika. Setelahnya m<2minta divalidasi
oleh para ahli.

Tim peneliti mendesaian media alat peraga yang sesuai untuk tingkat
matematika SMP scbagai alat bantu untuk menangani permizsalahan siswa
dalam mencapai ketuntasan kompetensi dasar, dan divalidasi olzh ckspert.
Memberikan pelatihan dan workshop kepada guru-guru mateniatika yang akan
dijadikan sebagai pengelola klinik (k/inisian) matematika.

Tahap 11

Meminta kepada guru kelas matematika laporan tentang hasil bezlajar siswa.
Menganalisis laporan hasil belajar siswa, sekali gus menentukan siswa-siswa
yang akan diberi program remidial dan siswa yang akan diberi pengayaan,
Pelakasanaan program remidial atau pengayaan oleh perangzkat yang telah
dipersiapkan.

Analisis hasil pelaksanaan program remidi atau pengayaan.

Revisi model dan perangkatnya.

Membuat laporan akhir penelitian.

Secara bagan alir prosedur pelaksanaan penelitian ini digarmbarkan sebagai

berikut.
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. Data Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data buoalitatif dan
kuantitatif. Data yang berhubungna dengan data kualitatif antara lain adalah data
tentang model klinik dan kelengkapan alat peraga yang sesuai dengian pembelajaran
matematika, Sedangkan data kuantitatif adalah berupa skor hasil be:lajar siswa.

. Instrumen Penelitian

Sesuai dengan data yang diperfukan dalam penelitian ini, rnaka instrument
yang dipakai adalah berupa lembar observasi dan lembaran tes. Adapun lembar
observasi dipakai untuk mendapatkan data tentang model klinik dan proses
pelaksanaan klinik. Sedangkan lembar tes didighunakan untul< untk melihat
peningkatan hasil belajar siswa.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah berupa analisis statistic deskriptif dan
infrensial. Analisis statistic deskriptif yang digunakan adalah berupa reduksi dan
penyajian data. Sedangkan analisis statistic inferensiai dimunakan untuk

menentukan model akhir dan peningkatan prestasi belajar siswa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian Tahap |

Sesuai dengan rancangan dan prosedur penelitian pada Bab 11l, maka urutan

pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Tahapan persiapan penelitian

a.

Tahap penentuan sekolah yang menjadi sampel

Pada tahap ini, peneliti menciapkan sekolah yang menjadi scampel penelitian

sesuai dengan rancangan yang ditentukan yaitu lima sekolan SMP di Kota

Medan menurut letak sekolah berdasarkan arah mata angiin, antara lain

adalah:

1) SMPN 2 Medan sebagai letak di pusat kota, SMPN 6 Medan sebagai
sebelah Selatan, SMPN 27 Medan sebagai sebelah Tiimur, SMPN 7
Medan sebagai sebelah Utara, dan SMPN | Medan s:ebagai sebelah
Barat.

2) Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII TP
2007/2008.

3) Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan klinik matzmatika.

Analisis isi kurikulum Matematika SMP

Adapun rujukan yang digunakan adalah Isi Kurikulum 2006 bidang

studi matematika dengan temuan sebagai berikut.

Mata Pelajaran Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP)
/ Madrasah Tsanawiyah (MTs)

b. I. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modem, mempunyai peran penting dalam berbag:zi disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori pelnang dan
matematika diskrit.  Untuk menguasai dan mencipta tekniologi di masa

depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dimi.
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Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada seinua peserta didik
mulai dari sckolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis. kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak

pasti, dan kompetitif.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika da lam dokumen ini
disusun sebagai landasan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
tersebut di atas. Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan
kemampuan menggunakan matematika dalam pemecalian masalah dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel,

diagram, dan media lain.

Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal,
masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah: dengan berbagai
cara penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampuan mernecahkan masalah
perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model
matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan :solusinya. Dalam
setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknyz: dimulai dengan
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (comtextual problem).
Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didilk secara bertahap
dibimbing untuk menguasai Konsep matematika. Untetk  meningkatkan
keefektifan pembelajaran, sckolah diharapkan mengguinakan teknologi

informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya.
b. 2. Tujuan

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan:

|. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterk:aitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah
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Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melalcukan manipuiasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan mer rahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoleh

. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, dia gram, atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

- Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika clzlam kehidupan,

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam peniecahan masalah.

Ruang Lingkup

Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SMP/MTs meliputi

aspek-aspek Bilangan, Aljabar, Geometri dan Pengukur:in, Statistika dan

Peluang.

b.4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kelas VII, Semester 1

Standar Komptensi Dasar

Kompetensi

Bilangan R

1. Memahami I.1 Melakukan operasi hitung bilamgan bulat dan
sifat-sifat pecahan
operasi hitung | 1.2 Menggunakan sifat-sifat operasi hitung
bilangan dan | bilangan bulat dan pecahan dakam pemecahan l
penggunaann masalah !
va dalam |
pcmecahan | h
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masalah
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2. Memahami 2.1 Mengenali bentuk aljabar dan wnsur-unsumya
bentuk {
aljabar, 2.2 Melakukan operasi pada bentuk. aljabar !
persamaan 2.3 Menyelesaikan persamaan linear satu variabel
dan
pertidaksamaa | 2.4 Menyelesatkan pertidaksamaan lineas satia
n linear satu variabel i
variabel '

!
|
. Menggunakan | 3.1 Membuat model matematika dari masatah

bentuk yang berkaitan dengan persamaan dan
aljabar, pertidaksamaan linear satu variabel
persamaan
i 3.2 Menyelesaikan model matematika dar masajah
pertidaksamasa yang berkaitan dengan persamaian dftam !
o pertidaksamaan linear satu variabel !
variabel, dan 3.3 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan [
pecbandingan masalah aritmetika sosial yang sederhana |
dalam :
pemecahan 3.4 Menggunakan perbandingan untiuk pemecahan ‘




Kelas VII, Semester 2

ey

!
PR——— 1

Standar Kompetensi Dasar
Kompetensi
Aljabar
4. Menggunakan 4.1 Memahami pengertian dan notast himpunan,
konsep H serta penyajiannya

|

himpunan dan

diagram Venn

4.2

Memahami konsep himpunan Ihagism i

LS

dalai 4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang
(difference), dan komplemen pada himpunan
pemecahan
masalah 4.4 Menyajikan himpunan dengan diagram Venn
4.5 Menggunakan konsep himpunan dalam
pemecahan masalah
Geometri
5. Memahami 5.1 Menentukan hubungan antara dua garis, scrta
hubungan garis besar dan jenis sudut
dengan garis, 5.2 Memahami sifat-sifat sudut yamg terbentuk
garis dengan

sudut, sudut
dengan sudut,
serta menentukan
ukuranmy2

fw o
- e

jika dua garis berpotongan atai dua garis

sejajar berpotongan dengan garis lain

Melukis sudut




Standar Kompeteansi Dasar —l
Kompetensi (
P — )
| 6. Memahami | 6.1 Mengidentifikasi sifac-sifat scgiitiga l
konsep segi berdasarkan sisi dan sudutnya
' empat dan 6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang. \
| ScEugRIE persegi, trapesium, jajargenjan:g. belah ketupat
mencatukan dan layang-layang
ukurannya
6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan scgi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah
6.4 Melukis segitiga, garis tinggi, waris bagi, garis
] berat dan garis sumbu

2. Hasil Kegiatan Obsevasi
Hasil observasi ke sekolah ditemukan bahwa kelas dan guru yang

menjadi subjek dalam penelitian ditemukan:

a Di SMPN | Medan, PKS 1, Dra. Imawati, tidak setuju dengan penggunaan
gurunya sebagai klinisian, karena guru matematika di sekolah tersebut tidak
ada yang sisa. Adapun waktu yang diberikan dalam pelalsanaan klinik di
sckolah adalah hari sabtu yaitu hari yang Khusus untuk kegiatan
pengembangan diri siswa. Sedangkan ruangan klinik yang: dapat digunakan
adalah ruangan kelas yang tidak dipakai untuk pengembangan diri siswa
yang lain. Selanjutnya beliau mempertemukan peneli ti dengan  guru
matematika kelas VII, Khairani Hasibuan, SPd. Hasil pert.emuan pada saat
itu bahwa siswa-siawa mengalami kesulitan pada operasi pecahan dan suku
aljabar. Pada saat itu peneliti minta nilai siswa-siswa pad a semester genab
ini dan nilai semester ganjil sebelumnya untuk diberikam kepada peneliti
setelah ujian semester ini.

b. Di SMPN 2 Medan, Wakil Kepala Sekolah, Drs. Wasito, tidak setuju
dengan penggunaan gurunya sebagai klinisian, karena gu ru matematika di
sekolah itu juga masih kurang. Mengerai waktu yang diberikan untuk

pelaksanaan kegiatan klinik hanya hari sabtu saja dengan ruangan ruangan
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kelas yang kosong atau tidak dipakai waktu pengembangan diri. Selanjutnya
kepala sekolah mempertemukan peneliti dengan guru matematika kelas VII,
ibu Dra.Zuraidah. Hasil yang ditemukan pad saat itu bakiwa siswa-siswa
kelas VII sulit dalam memahami bilangan bulat dan operasinya, serta
segiempat. Pada saat itu peneliti minta nilai siswa-siswa pada semester ini
dan nilai semester ganjil yang lalu untuk diberikan kepada pencliti setclah
ujian semester ini.

Di SMPN 6 Medan, Kepala sekolah, Drs. Murgap Hara hap, MSc, tidak
setuju dengan penggunaan gurunya sebagai Kklinisian, sebab guru
matematika yang ada akan meiaksanakan tugas mengajarmya lagi. Namun
kepala sekolah bersedia memnyediakan satu ruangan untuk dipakai ruang
Klinik Matematika, bertempat di lantai 3, dengan waktu setip hari sekolah
dan tidak mengganggu waktu belajar siswa di sekolah. Selanjutnya peneliti
dipertemukan dengan guru kelas VII, ibu Ratna Dewi, SPd. Hasil yang
dapat diperoleh ketika itu adalah bahwa siswa-siswa sulit memahami operasi
bilangan pecahan, dan melukis garis. Pada saat itu peneliti miinta nilai siswa-
siswa pada semester genab ini dan nilai semester ganjil yang lalu untuk
diberikan kepada peneliti setelah ujian semester.

. Di SMPN 7 Medan, Wakil Kepala Sekolah, Drs. Yusran Luabis, tidak setuju
dengan penggunaan gurunya sebagai klinisian, karena tidak ada guru
matematika yang kosong atau tidak mengajar. Adapaun waktu yang
diberikan untuk pelaksanaan klinik di sekolah adalah hanya hari sabtu
dengan tempat yang digunakan untuk pelaksanaan klinik adalah ruangan
kelas yang kosong. Selanjutnya beliau mempertemukan peneliti dengan guru
matematika kelas VIl dengan ibu, Filmaremi, SPd. Hasil yang dapat
diperoleh ketika itu adalah bahwa siswa-siswa sulit dalam memahami
pecahan, geometri melukis unsur pada segitiga dan suku altjabar. Pada saat
itu peneliti minta nilai siswa-siswa pada semester ini dam nilai semester
ganjil yang lalu untuk diberikan kepada peneliti setelah ujian semester ini.
Di SMPN 27 Medan, Kepala sekolah, J. Siahaan, SPd, tidak setuju dengan
penggunaan gurunya sebagai klinisian. Alasan beliaia babwa guru
matematika yang ada di sekolah akan melaksanakan tugas d i kelas, dan guru

matematika yang ada di sekolah jumlahnya pas-pasan. Paga pertemuan itu
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J.

juga peneliti meminta Kesediaan sekolah tentang wakitu dan temapt
pelaksanakan klinik. Hasilnya bahwa waktu yang diberikan sekolah adalah
setiap hari sekolah dengan catatan tidak mengganggn jam pr2lajaran sckolah
dengan tempal ruang perpustakan. Tentang informasi beliyjar matematika
siswa, kepala sekolah mempertemukan peneliti dengan giuru matematika
kelas V1L Dra, Filmareny. Hasil yang ditemukan bahwa siswa pada
semester ini sulit memahami materi Himpunan, dan geometn. Pada saat itu
peneliti minta nilai siswa-siswa pada semester ini dan nilai semester ganjil

vang lalu untuk diberikan kepada peneliti setelah ujian seme:ster ini.

Pembahasan

Dari hasil kegiatan obsecrvasi yang dilakukan, selamjutnya peneliti

menganalisis informasi tentang masalah yang dialami siswa dalam pembelajarae

matematika. Adapun hasil analisis yang ditemukan dari hasil kegiatan observasi
adalah sebagai berikut.

a.

Guru matematika sekolah tidak bisa dipakai sebagai b<linisian dalam
pelaksanaan klinik di sekolah. Sedemikian schingga peneliti aomgarabi
kebijakan dengan mengambil mahasiswa jurusan matematikaa tingkat terahir
yang menjadi klinisian di sekolah. Adapun mahasiswa terstouh adaivdn
mahasiswa yang sedang bimbingan skripsi dengan judul “ansalisis kesalahan
siswa dalam menjawab masalah matematica SMP”. Adapun mahasiswa tersebut
adalah Anisa Khairani, Novita Sari Lubis, Sutarni, Suryanita. Lubis dan Ade
Sriwahyuni.

Peneliti mengumpulkan nilai matematika semester genab serta ronenganalisisnya.
Adapun kesulitan guru dalam mengajarkan materi matematika adalah menyebar
pada materi SMP kelas VIl yaitu mulai dari bilangan bulat, opersi bilangan
pecah, suku aljbar, geometri dan segitiga serta segi empat.

Peneliti mempersiapkan perangkat berupa model pembelajaran: dan merancang
alat peraga vang membantu menyelesaikan masaiah pembelaj:aran matematika,
serta mengadakan pembekalan dan pelatihan singkat bagi 1nahasiswa calon
klinisian untuk mengujicoba kiinik mini. Pada saat iw juga. tim peneliti ke
sekolah memberikarn dan menempelkan informasi bahwa hari S:abtu, 7 Juli 2007
akan diadakan kegiatan klinik.
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Gambar 1. Workshop calon klinisian
Adapun calon klinisian tersebut adalah mahaiswa yang; sedang meneliti
untuk Skripsi bimbingan peneliti sendiri. Adapun proses klinik yang akan
dilakasanakan adalah dengan mengawali model permainan yang dikaitkan
dengan materi matematika.
1) Klinisian yang ditempatkan di SMPN 1 Medan adalah Sutarni. Berikut

Hasil pelaksanaan kiinik yang dilaksanakan adalah sebagai berikut;

Gambar 2. Ketika berlangsung kegiatan klinik matemariks

o Pelaksanaan klinik diadakan sabtu, 7 Juli 2007.
o Siswa yang mengikuti 5 orang.

o Kegiatan yang dilakukan adalah:



a)

b)

c)

o
(P%]

Klinisian memberikan permainan “mencbak hari lalhir”, yaitu untuk
mengulang tentang operasi dasar matematika.

Klinisian membuat permainan "maju-mundur” untutk mengenalkan
konsep bilangan bulat.

Klinisian memberikan masalah matematika untuk d tkerjakan.

o Klinisian menutup kegiatan.

Kemudian, Sabtu, 14 Juli 2007, kegiatan klinik juga dilakukan

dengan proses yang sama. Kegiatan klinik matematika yainz dilakukan di

SMPN 1, siswa yang mengunjungi Klinik bertambah mienjadi 9 siswa.

Temuan lain, ada orang tua siswa yang menyatakan bahwa anaknya minggu

depan akan mengunjungi klinik, begitu juga guru BPnya.

Klinisian yang ditempatkan di SMPN 2 Medan adalah Ade: Wahyuningsih.

Hasil pelaksanaan klinik yang dilakukan di SMPN 2 adalah scbagai berikut;

Gambar 3. Ketika berlangsung kegiatan klinik

Pelaksanaan klinik diadakan sabtu, 7 Juli 2007.

Siswa yang mengikuti 12 orang.

Kegiatan yang dilakukan adalah;

a) Klinisian memberikan permainan “mencbak angka yang
disimpan™, yaitu untuk memahami operasi dasar imatematika.

b) Klinisian  membual permainan  “maju-m undur” untuk

mengenalkan konsep bilangan bulat.



¢) Klinisian memberikan hint dalam menyele-saikan masalah
himpunan yang diajukan siswa, dengan mer unjukkan milik
bersama.

d) Klinisian menutup pertcmuan dan membe rkan masalah

matematika untuk dikerjakan.

Kemudian, Sabtu, 14 Juli 2007, kegiatan klinik juga dilakukan
dengan proses yang sama. Kegiatan klinik di SMPN 2 Medlan, siswa yang
mengikuti bertambah menjadi 28 orang. Sedemikian klini:sian mengalami
kesulitan dalam memberi bantuan klinik kepada semua sisw a.

3) Klinisian yang ditemaptkan di SMPN 6 Medan adalah Suryaniia Lubis.
Hasil pelaksanaan klinik yang dilakukan di SMPN 6 Medai1 adalah sebagai

berikut;

Gambar 4. Klinisian mendemonstrasikan keliling lingkaran

o Pelaksanaan klinik diadakan sabtu, 7 Juli 2007.
o Siswa yang mengikuti 18 orang.
o Kegiatan yang dilakukan adalah;
a) Klinisian memberikan permainan “menebak hari lahir”, yaitu
untuk mengulang tentang operasi dasar matematika.
b) Klinisian membuat permainan  “maju-mundur’  untuk
mengenalkan konsep bilangan bulat.

o Klinisian menutup kegiatan,



Kemudian. Sabtu, 14 Juli 2007, kegiatan klinik juga dilakukan
dengan proses yang sama. Kegiatan klinik di SMPN 6 Medan, siswa yang
mengikuti menjadi berkurang, menjadi 6 orang. Hal ini ‘erjadi karena
menurut informasi guru, PKS I nya menyampaikan bahwa hiri itu tidak ada
kegiatan.

4) Klinisian yang ditugaskan di SMPN 7 Medan adalah Annisai Khairani. Hasil
pelaksanaan klinik yang berlangsung adalah sebagai berikut:
o Pelaksanaan klinik diadakan sabtu, 7 Juli 2007.

o Siswa yang mengikuti kegiatan klinik sebanyak 5 orang.

Gambar 5. Siswa sedang demo permainam

o Kegiatan yang dilakukan adalah;
a) Klinisian memberikan permainan “menebak hari lahir”, yaitu
untuk mengulang tentang operasi dasar matematika.
b) Klinisian membuat  permainan “maju-murdur”  untuk
mengenalkan konsep bilangan bulat.

¢) Klinisian memberikan masalah matematika untuk. dikerjakan.

)

Klinisian menutup kegiatan.

Kemudian. Sabtu, 14 Juli 2007, kegiatan klinik juga dilakukan
dengan proses yang sama. Kegiatan klinik di SMPN 7 Medan, siswa yang
mengikuti menjadi 8 orang, tetapi yang bertambah siswa kclas 3. sehingga,
ketika itu, permasasiahan banyak diajukan olch mereka sedemikian siswa

kelas | hanya menjadi penonto.



5) Klinisian yang ditemaptkan di SMPN 27 Medan adalah Movita Sari Lubis.
Hasil pelaksanaan klinik yang berlangsung adalah sebagai berikut:

o Pelaksanaan klinik diadakan sabtu, 7 Juli 2007.

o Siswa yang mengikuti 35 orang. Hal ini terjadi, karena guru
matematika sebelumnya menyuruh siswanya untuk semua datang.
Namun, yang masuk pada gelombang pertama siswa perempuan.

o Kegiatan yang dilakukan adalah;
a) Klinisian memberikan permainan “menebak hari lahir”, yaitu

untuk mengulang tentang operasi dasar matema tika.

Gambar 6. Kegiatan klinik sedang berlangsung

b) Klinisian membual  permainan “maju- mundur®  untuk

mengenalkan konsep bilangan bulat.

¢) Klinisian memberi kan tugas,

o Klinisian menutup kegiatan.

Kemudian, Sabtu. 14 Juli 2007, kegiatan Khni'k juga dilakukan
dengan proses vang sama. Kegiatan klinik pada SMPN 27 Meda. siswa yang
mengikuti menjadi bertambahmenjadi 36 orang. Siswa yang bertambah
adalah siswa laki-laki. Kegiatan di sekolah ini kurang berjalan lancar. Hal
ini diakibatkan siswa terlalu banyak dan siswa duduk berdesakan, bantuan

yang diberikan tidak maksimal.



4.

Hasil temuan dan diskusi

Dari kegiatan klinik mini yang dilakukan selama 2 minggu ditenwkan bahwa;

a. Siswa yang mengikuti Klinik matematika sanpat merasa s:nang dengan
pelaksanaan klinik.

b. Siswa yang mengikuti setiap sekolah bertambah. Hal ini menunjukkan,
kegiatan klinik dapat meningkatkan minat siswa terhadap m atematika.

c. Siswa meminta agar intensitas kegiatan klinik ditambah.

d. Siswa vang mengikuti lebih dari 5 orang sekaligus kurang dapat dilayani
secara maksimal oleh klinisian.

c. Waktu efektif yang diberikan sekitar 30 menit.

f. Ruangan yang digunakan sekitar 4 X 4 meter, dengan isi ruangan meja alat
peraga, meja klinik, kursi siswa yang diklinik. Jarak antara k.Inisian dengan

siswa sekitar 2 meter.

Gambar 7. Model rancang ruang klinik matemati. ki

¢. Alat peraga yang dibutuhkan, antara lain: tali, meteran k:an, model jam,
diagram luas, tangram 5, geostrip. mistar hitung, man ik-manik, mistar
plastik, siwnetri lipat, seperangkat model segitiga, bundaran atau model bola.

model limas, model kubus, timbangan bilangan. papan napi ¢z, model



lingkaran, model persegi satuan, model kabus satuai. bangun ruang
transparan, klinometer, krit matematika, papan paku. bu surderajat, model
dadu, pentogram. termometer, sudut elevasi. karet gelang-gelang, papan

berpetak, papan paku, model pencerminan, kelereng. laptep, karton, kertas.

spidol, papan gabus, plat yang terbuat dari plastik, gunting.

Gambar 8. Model alat peraga matemarika
Berikut ini disajikan tabel materi matematika SMP Kelas Vil derneam ale
peraga yang akan digunakan dalam pelaksanaan klinik matenaatika, sesuai hasil

validast dari tim ahlji,



Tabel Materi dan alat peraga atau media yang digumakan

Standar ’ Komptensi Dasar Alat Peraga (Media) 1
Kompetensi } vang digunakan
) } SR caaues
Bilangan i
i 1. Memahami ! I.1. Mclakukan operasi hinmg - manik -manik.
. sifasift | bilanean bukw dan pecahan | keleremz. tali, benda
operasi ] 1.2. Menggunakan sifat-sifat i sekitar, mistar
S | operasi hitung bilangan |  Ditums, papan
bilangan dan ,' bulat dan pecahan dalam magnit, model
pEnER— i pemiecahan masalah persegi, model
nya dalam | persegipanjang.
pemecahan papan napecr.
masalah ' klinormater,
termometer,
timbamngan bilangan,
Papan plastik. karton.
kertas berwama,
seperangkat laptop.
Aljabar ! ;
2. Memahami l 2.1 Mengenali bentuk aljabar | - Karton, moded persesi. [
1 bentuk dan unsur-unsumya i mode! persegipanjang,
| aliabat, 155 \ietakukan operasi pada ‘l ohosa plinck phoae. |
praan bentuk aljabar { tempel. scperangkat %
dan - . . ’ laptop. I
gecitakn 2.3 Meayvelesaikan persamaan :
g ! linear satu variabel l ]
satu variabel | 2.4 Menyelesaikan !
pertidaksamaan linear satu i
variabel .

B



Menggunaka
n bentuk
aljabar,
persamaas
dan
pertidaksam
aan lincar
satu
variabei. dan
perbandinga
n dalam
pemecahan

masalah

'

30

33

34

Membuat model
matematika dari masalah
vang berkaitan aengan
persamaan dan
pertidaksamaan linear satu |

variabel

Menyelesaikan model
matematika dari masalah l
vang berkaitan dengan |
persamaan dan :
pertidaksamaan linear satu
variabel

Menggunakan konsep
aljabar dalam pemecahan
masalah aritmetika sosial
vang sederhana

Menggunakan
perbandingan untuk

pemecahan masalah

- model limgkaran. K
model tabung, manik-
manik, benda sckitar,
kertas lipat, papan
planel, tali sweteran,

seperangzkat laptop




Aljabar
E-!.Nkngunakan c4 Memahami pengertian dan | - model peersegi. model
E konsep : notast himpunan, serta segitiga.. model persegi
himpunan dan penyajiannya panjang.. model
diagram Venn 4.2 Memahami konsep lingkarain, model
dalam himpunan bagian kubus, nnosted babok.
pemecahan model biola, papan
4.3 Melakukan operasi irisan, ¥ <
masalah plastik, kaca cermin, |
gabungan, kurang |
seperangzkat lap top {
(difference), dan !'
komplemen pada '
himpunan
4.4 Menyajikan himpunan {
dengan diagram Venn '
4.5 Menggunakan konscp
himpunan dalam
pemecaban masalah i
Geometri
5. Memahami 5.5 Menentukan hubungan tali, penggaris, busur,
| hubungan antara dua garis. serta model limgkaran, i
b . s 1 ‘
i gans dengan E besar dan jenis sudut ) klinomeicr, !
EANS. LS | 56 Memahami sifat-sifat scperangkat model
dengan sudut, sudut yang terbentuk jika scgiliga, papan paku. ]
sudut dengan dua garis berpotongan karet yg diwnodied '
sudut, serta , atau dua garis sejajar | seperangkat model
menentukan ! berpotongan dengan garis ‘ persegi panjang, |
ukurannya lain ] jangka, coadid !
lingkarain, pentogram,
‘ 5.7 Melukis sudut Serienikal Taon
y o :
| 3.8 Membagi sudin _].




6. Memahami ‘ 6.1 Mengidentifikasi sifat- - sudut elejpasi, scostrip. l

e —

Komsepsegi | sifat seeitiga berdasarkan | kompas, tali.simetr |.
empat dan ‘ sisi dan sudutnya lipaL. perggoris, besur, I
segiliga serta | 5 Mengidentifikasi sifat- model lingkaran, . |
menentukan | sifat persegi panjang. | scperangiat model l
ukurannya persegi. trapesium. segitiga, papan paku. 4
jajargenjang, belah karet yarig dimodel.
ketupat dan layang-layang seperangkat modcl
6.3 Menghitung keliling dan ?ersegl P
luas bangun segitiga dan Roees henang. '
; seperangrkat Yaptop.
segi empal serta
menggunakannya dalam
! pemecahan masalah . |
!« 6.4 Melukis segitiga, garis !’
[ tingui. garis bagi, garis |
‘ l berat dan garis sumbu i

B. Hasil Ujicoba Penelitian (Tahap (1)

Dari rentetan kegiatan penelitian. setelah pelaksanaan peneliticain tahun |, yaitu
tentang pengembangan model klinik matematika yang telah ditemukaan, seperti yang
diurikan di atas, berikut ini akan diuraikan hasil dan pelaksanaan ujicoba model yang

ditemukan.

Setelah adanya kejelasan dari lembaga penelitian bahwa pe:relitian tentang
"Mode! Klinik Matematika” dapat dilaksanakan, tim peneliti lang:sung melakukan
pertemuan untuk persiapan pelaksanaan penelitian. Pada pertemuar tim, disepakati
untuk membuat pertemuan dengan pelaksana klinik (klinisian) yang tellah dibentuk dan
diberikan pemahaman dan latihan dalam melaksanakan klinik matematzika. Karena dari
lima orang yang telah dibentuk, ternyata dua orang (Novita Sari Lubis dan Surya Nita
Lubig) telah pindah domisili. maka untuk mengeanti dan mengantisinasi, kendala, di
lapangan, tim peneliti sepakat untuk merekrut dan melatih tujuh orang; lagi mahasiswa

yang telah melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL). ‘\dapun ketujuh



[
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mahasiswa yang ikut bergabung sebagat klinisian adalah; 1) Ananda Hanafiah, 2)
Hera Juwita, 3) Miftah Rizqiyah, 4) Fitriani Syahrum, 5) Sari Aprizana Harahap, 6)
Rini Minarti. dan 7) Nur Naimah.

Selama satu minggu, sejak 21-25 April 2008, dilakukan pelatihan dan

penyamaan persepsi daiam melakukan klinik matematika kepada calon klinisian.

Gambar 10. Workshop calon kiinisian matematika
Adapun materi yang diberikan antara lain:
- Tujuan pelaksanaan klinik matematika
- Pemahamanr materi matematika SMP kelas VIl serta bentuk peniberian bantuan
klinik, yaitu pemanfaatan kemampuan awal siswa melalui bentuk. permainan dan

aktivitas-aktivitas (hand-on). Adapun bentuk kegiatan permainan yang bertujuan
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memotivasi dan meningkatkan minat siswa terhadap matematik a adalah antara
lain: menentukan hari lahir, menentukan banyaknya anggota keluarga laki-laki dan
perempuan, menebak angkz yang disembunyikan, berjalan maju-mundur,
menentukan tinggi dan lebar suatu objek, dan sejenisnya yang kompeten
meningkatkan minat siswa terhadap matematika.

- Keperluan laporan penelitian, seperti dokumentasi dan kesan-kesan..

Tanggal 28 April — 2 Mei 2008, tim peneliti memperkenalkan klinisian ke lima
lokasi sckolah-sekolah sebagai objek penelitian sambil memberitahu dan konsultasi

kepada kepala-kepala sekolah tentang waktu pelaksanaan klinik matematika.

Tanggal § — 9 Mei 2008, tim peneliti beserta klinisian menempelkan in formasi tentang

pelaksanaan klinik matematika ke sekolah-sekolah objek penelitian.

Hasil Pelaksanaan Klinik Matematika pada masing-masing sekolah.
a. Pelaksanaan pada SMPN | Medan.

Klinisian yang ditugaskan pada sekolah SMPN 1 Medan ada lah Sutarni dan
Sari Aprinz Harahap. Pelaksanaan klinik matematika pada sekolah SMPN 1
Medan ini dimulai tanggal 10 Mei 2008. Namun siswa yang datan g adalah siswa-
siswa yang setelah mereka melakukan kegiatan olahraga, sedemikian tidak
mungkin dilakukan kegiatan klinik, sehingga pada hari itu dimima oleh siswa
kegiatan klinik diadakan pada hari kamis, dan akan dimulai tanggal 15 Mei 2008.

Gambar | 1. Informasi peioksanaan Kiinik Matematika



Pada tanggal 15 Mei 2008. diadakan kegiatan klinik matematika pada
scbuah kelas yang telah ditentukan bersama oleh sekolah, dimana siswa yang
datang berkunjung sebanyak tujuh orang. Karena merek a datang secara
bersamaan dan satu kelas, maka klisian melakukan kegiatan b:linik matematika
sekaligus secara bersamaan kepada siswa-siswa. Klinisian. Sutarni dan Sari
Aprina  Harahap, pertama-tama memulainya  dengan perkenalan, lalu
memberikan  permainan matematika, yaitu menebak banyaknya anggota
keluarga laki-laki dan perempuan. Kemudian dilanjutkan dengan menebak
bilangan yang disimpan. Setelah itu, seorang siswa, Anisa Ulfah, bertanya
lentang soal matematika berhubungan dengan topik persamaan bentuk aljabar,
Kemudian, klinisian, Sari Aprina Harahap, membuat peragaa n mengarah pada
persamaan aljabar, yaitu dengan mengatakan "uang kak Sutarn:i sebesar Rp5000
Jika digabung dengan uang saya (Sari Aprina Harahap) berjumlah Rp15000,
berapakah besarnya uang saya?" Lalu, dengan segera siswa menjawab Rp10000.

Kemudian klinisian, menuliskan model matematikanya di ‘whiteboard, uang

Sutarni + uang Saya = 15000,

= 5000 + | | =15000
< Makaisi [ ] adalah 10000

Lalu, kalau diubah dengan, 5000 + x =[5000
Maka nilai, x = 10000

Gambar 12. Kegiatan kiinik matematika.
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Hasil pekerjaan siswa

Kemudian, setelah diberikan beberapa latihan lisan, klinisian
memberikan soal latihan, lalu dengan senang siswa menjawab dengan benar.

Setelah pengerjaan masalah matematika, kemudian pertemuan «ditutup.

Pertemuan berikutnya tanggal 22 Mei 2008, siswa-siswa bertambah
menjadi 13 orang. Kegiatan klinik matematika diadakan pacla ruangan yang
sama dengan suasana penambahan kursi dari kelas lain. Kegiatan dimulai
dengan menentukan hari lahir seseorang. Kemudian dilanjutkan dengan

pembahasan topik tentang penyederhanaan bentuk aljabar sampai tuntas.

Hasil pekerjaan siswa



Pertemuan berikutnya tanggal 29 Mei 2008, dihadiri oleh siswa kls VII
sebanyak 28 orang. Hal ini bertambah dua kali lipat, kegiatan klinik dijadikan secara

bersamaan dalam satu ruangan.

Daftar hadir peserta klinik



Dafiar hadir siswa

Kegiatan klinik dimulai dengan pemberian permainan m atematika tentang
menebak angka yang disimpan. Lalu, membahas topik yang dipertanyakan salah
seorang siswa yaitu tentang pemaktoran bentuk aljabar. Kemudia n ditutup dengan

permainan berjalan maju-mundur.

Hasil pekerjaan siswa



b. Kegiatan klinik di SMPN 2 Medan

Klinisian yang bertugas di SMPN 2 Medan adalah Ade Wahyuningsih dan
Miftah Rizqiyah. Adapun kegiatan yang dilakukan pada SMPM 2 Medan antara
lain. Tanggal 9 Mei 2008 pemberitahuan tentang pelaksanaan iklinik matematika
yang akan dimulai Sabtu, 10 Mei 2008 sesuai petunjuk sekolaly. Pada hari Sabtu,
10 Mei 2008 ternyata para siswa meminta pertemuan diadakan hari Juma'at,
dengan alasan, pada hari Sabtu, siswa ada kegiatan ekstra kurikuler lain, seperti
olahraga dan kesenian, sedemikian pertemuan klinik disepakati lhari Jum’at, mulai
pukul 08.00 wib. Pertemuan ke 2, diadakan jumat, tanggal 16 mci 2008, yang hadir
8 orang, | orang kelas VIl dan 7 orang kelas VIl.

Daftar hadir siswa

Karena mereka (siswa) datang secara bersamaan. mak:a kegiatan klinik

diadakan secara bersamaan dalam satu kelas yang telah diberikan oleh sekolah.

Kegiatan klinik dimulai dengan permainan menebak argka, menentukan
banyaknya anggota keluarga laki-laki dan perempuan. Dari hasil kegiatan
pertemuan, klinisian melihat ada beberapa siswa yang susah menentekan hasil
perkalian bilangan bulat. Sedemikian klinisian melanjutkannya clengan permainan
menentukan hari lahir. Dari hasil permainan tersebut. siswa sangat antusias dan
senang dengan kegiatan tersebut. Hal ini terlihat, ketika Klinisian menutup
pertemuan, maka secara spontan mereka bersama-sama memintz untuk dilanjutkan

Jum’at depan, dan kakak-kakak (klinisian) dipaksa harus datang,
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Gambar 13. Klinisian memberi bantuan

Pertemuan berikutnya, jumat, 23 Mei 2008, siswa yany: datang menjadi
sebanyak 23 orang, kelas VII, dan mereka (siswa) datang dua pul ur menit sebelum
waktu yang dijanjikan. Sama seperti pertemuan sebelumnya, karcna mereka datang
secara bersamaan, maka pertemuan diadakan dalam satu ruangan. Kegitan klinik
dimulai dengan klinisian merespon pertanyaan dari siswa, yaitu tentang, “untuk
menentukan hari lahir setelah tahun 2000”. Lalu, klinisian, de-ngan memotivasi
mengatakan, hal itu belum dirumuskan, maka kamu (siswa) nanti dirumah supaya
dicari rumusnya. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan klindsian memberikan
permainan mencbak angka yang ditulis pada kertas dan dibakar. Dari hasil
permainan tersebut, karena klinisian melihat banyak siswa yang belum atau lambat
dalam menentukan operasi bilangan bulat, lalu, klinisian memberikan teknik
perklian melalui bantuan jam tangan untuk bilangan 9. Hasil kegiatan tersebut,
siswa dengan sangat mudah dapat memahaminya dan menggunak annya. Kemudian
pertemuan ditutup , dan siswa, dengan harap minggu depan kegiatan klinik
dilanjutkan lagi.

Pertemuan klinik berikutnya pada tangga! 30 Mei 2008, siswa-siswa yang
datang sebanyak 31 orang. Ini menunjukkan adanya pertambahar peserta kegiatan

klinik matematika dari pertemuan-pertemuan sebelumnya. Jadi, Lintuk menghadapi
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Kondisi itu, pertama-tama, klinisian mengajak dan memandu siswa-siswa dalam
ruangan untuk menyanyikan lagu "Disini Senang’ secara bersama. Kemudian salah
seorang klinisian melakukan model permainan ambil-abilan’, deng:an bahan kertas

vang dibulatkan sebanyak 12 buah.

Hasil pekerjaan siswa
Adapun aturan permainannya adalah; permainan dilakukan secara
berpasangan, setiap giliran pemain harus mengambil kertas - paling banyak 3 buah
dan harus ada yang diambil, pemain yang dinyatakan menang adalah pemain yang

mengambil belakangan.

Gambar 14. Klinisian memberi bantuan
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Setelah berlangsung sekitar lima belas menit dan Klinisizan melibat telah

banyak siswa yang menemukan pola untuk menang, maka klinisian melanjutkan

kegiatan klinis dengan merespon pertanyaan seorang siswa yamg menanyakan

‘kenapa nepatif dikali negatif hasilnya sama dengan positif®, yaitui, pertama-tama

klinisian meminta aseorang asiswa laki-laki untuk maju ke depan.

Gambar 15. Klinisian membuat demonstrasi

Lalu, Klinisian mennbuat permainan
dengan aturan; tanda b =
menunjukkan  maju,  tanda -
menunjukkan muwudur, sedangkan
operasi '+’ menunjukkan rerus,
operasi '-° menunjjukkan balikkan
kanan. Dengan aturan tersebut,
siswa yang diundang ke depan kelas
meragakan’3  —  (-2), dengan
memanfaatkan satwan tegel yang

diberi garis dan tandla bilangan.

Dengan perasaan senang, siswa meragakan '3 — (-2)" dan menghasilkan

bilangan 5. Sedemikian, melalui bantuan (probing) guru bahwa 3+2 =5 dan 3-(-

2)=5, maka -x- berarti sama dengan + Kemudian untuk mengzakhiri kegiatan

klinik, klinisian memberikan permasalahan tentang permainan mencari bilangan

yang hasil operasinya seratus dari bilangan-bilangan 9, 12, 42, 57, 69, 21, 15, 75,

24, 81. Kegiatan klinik matematika di SMPN
siswa akan menghadapai ujian semesteran d
2008.

Kegiatan klinik matematika di SMPN 6 Medan

2 Medan diakhiri berhubung siswa-
i sekolah mulai tamggal 2-13 Juni

Klinisian yang bertugas di SMPN 6 Medan adalah Anancla Hanafiah dan

Fitriani Syahrum. Sebelum kegiatan klinik

bersama  klinisian bertemu  dengan Kepala

matematika dimula:, tim peneliti

sekolah, dan kemwudian memberi

informasi kepada siswa tentang akan diadakan kegiatan klinik matematika secara

gratis melalui penempelan iklan di papan pengumuman.
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Gamabar 16. Informasi kegiatan klinik matematika
Kegiatan klinik matematika, di mulai pada hari Sabtu, 10 Mei 2008. Siswa
yang mengikuti kegiatan klinik pada hari itu ada sebanyak 2 orang klas ViI.

¥, N e,

Dafiar hadir klinik matematika Gambar 17. Klinisian memberi bantuan

Adapun kegiatan klinik dimulaj dengan klinisian membre

rikan permainan
tentang mencbak banyaknya anggota ke

luarga.

Gambar (8. Siswa mengerjakan latihan
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Setelah lima belas kemudian. klinisian melanjutkan  denigan  permainan
menebak bilangan yang disimpan melalui aftar bilangan yang telah disediakan
sebelumnya. Kemudian, dalam situasi Keakrabarn, seorang siswa bertanya “kenapa

kakak (klinisian) dapat mengetahuinya?”

Hasil pekerjaan siswa

Kemudian dengan senang klinisian memberi latihan-la than dibarengi
dengan sedikit petunjuk melalui tulisan. Akhimya, dengam senang siswa
menemukan caranya sendiri. Lalu, klinisian menutup pertemuan cdan memberitahu
bahwa minggu depan akan diadakan lagi kegiatan klinik matematika dengan waktu

yang sama.

Pertemuan berikutnya, Sabtu, 17 Mei 2008, siswa ks VIl yang hadir
bertambah menjadi 23 orang. Kegiatan yang dilakukan pada saat itu, yang
pertama klinisian menanyakan, kenapa tidak datang minggu yamg lalu? Siswa
menjawab, tidak tahu, kak. Kemudian, klinisian melanjutkan pertanyaan, kegiatan
apa yang akan dilakukan pada saat ini? Lalu, secara bersama siswa menjawabnya,
belajar matematika. Kemudian, klinisian melanjutkan pertanyaan: dengan, apakah
kamu senang belajar matematika? Siswa menjawab, secara bersama, tidak!
Kemudian, klinisian memberikan permainan, yaitu menebak bamyaknya anggota
keluarga laki-laki dan perempuan. Lalu, secara serius, masirg-masing siswa
mengerjakan pertanyaan yang diberikan klinisian. Lima menit kes nudian, klinisian
menanyakan, siapa yang sudah mendapat jawaban perhitungan texahir. acungkan

tangan? Sccara bersamaan, hampir separub siswa mengacungkan t angan.
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Daftar hadir

Kemudian, satu persatu klinisian meminta perhitungan terahir yang di
dapatkan siswa, dan sekaligus klinisian mengatakan banyaknya anggota keluarga
siswa tersebut laki-laki dan perempuan. Akhirnya setelah beberapa siswa direspon
oleh klinisia, siswa mengetahui cara menentukan banyaknya anggota keluarga
laki-laki dan perempuan. Untuk mengetahui kemampuen siswa dalam
memamhami topik matematika SMP kelas VII, klinisian melanjutkan permainan

menentukan hari lahir. Setelah permaianan itu, klinisian nieyakinkan bahwa
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Gambar 19.Siswa sedang latihan

Hal ini terlihat banyaknya siswa yang tidak bisa menenmkan hari lahir
dengan tepat. Kemudian, klinisian melakukan permainan berjal an maju-mundur,
dengan tujuan untuk memamhamkan konsep operasi bilangan bulat. Setelah itu,
kegiatan ditutup dengan menanyakan kepada peserta, apakah kegiatan ini
dilanjutkan minggu depan? Lalu, siswa menjawab secara bersama dan suara yang

keras, ya, kak, minggu depan diadakan lagi kliniknya.

Hera > e o b o ik

Daftar hadis siswa vang mengikuti klinik



Pertemuan berikutnya Sabtu tanggal 31 Mei 2008. Siswa yang hadir
bertambah menjadi 30 orang. schingga klinisian kesulitan memberikan Klinik
secara maksimal. Dengan menggunakan fasilitas yang telah disdiakan sekolah,

kegiatan klinik tetap dilakukan, walaupun dalam satu ruangan .

Gambar 20. Siswa mengerjakan latihan

Pertama-tama, klinisian merespon pertanyaan siswa, kenapa hari lahic
adikku penentuan hari lahimya tidak tepat? Lalu, klinisian me nanyakan, tahun
berapa adiknya lahir? Siswa menjawab tahun 2003. Lalu, k linisian member
jawaban. untuk tahun 2000 ke atas, belum ditentukan formulanya. Jadi, tugas kamu

sekarang adalah mencari formula untuk yang lahir setelah tahun 2:000.

Kemudian, klinisian merespon pertanyaan salah seorang sis wa lentang topik
persamaan aljabar, (x — 2)(3x + 1) =..2, yaitu dengan mengga mbarkan persegi

yang dimodifikasi. kemudian menentukan luas-luas dacrahnya. seprerti berikut.

Perhatikan bangun berikut.

-

{. Bangun disamping adalah bangun . . .
2. Panjang sisi-sisinya adalah ( ) daam 4 Y

3. Luas bangun tersebut adalah . ..

Dengan mudah siswa dapat memahamizya.

7 Kemudian, klinisian menutup kegiatam Xhinik

74

//&

matematika, dan menyampaikan bahwa kegtatan Klinik



hari ini berakhir, karena para siswa mingu depan tanggal 3 — 13 Juni 2008 akan
menghadapi ujian akhir semester. Namun, ketika itu, siswa meminta, kegiatan

klinik matematika agar dilanjutkan pada kelas 11.

. Kegiatan klinik matematika di SMPN 7 Medan

Klinisian yang bertugas di SMPN 7 Medan adalah Annisa K hairani dan Nur
Naimah. Pertama sekali kegiatan yang dilakukan klinisian di sekol ah adalah pada
tanggal 9 Mei 2008, yaitu pemberian informasi tentang akan ¢liadakan klinik
matcmatika ke sekolah, yaitu dengan menempelkan karton klinik di papan

pengumuman, yang telah dipersiapkan.

Gambar 21. Informasi tentang kegiatan klinik matermatika

Ketika besoknya, Sabtu tanggal 10 Mei 2008, ternyata tidak ada siswa yang
datang. Berhubung karena itu, klinisian mendatangi sekolah hari Senin, 12 Mei
2008. Ternyata. informasi pelaksanaan klinikk matematika tersebut tidak
diberitahukan waktu pelaksanaan klinik matematika tersebut. A khirnya, dengan
bantuan Pembantu Kepala Sekolah I, informasi lengkap tentang pelaksanaan klinik
matematika secara lengkap, diberikan kepada siswa, maka kegiata n baru terlaksana

mulai tanggal 17 Mei 2008.

Kegiatan klinik matematika pada tanggal 17 Mei 2008, diha.diri oleh delapan

orang siswa, diantaranya lima orang kelas VII dan tiga orang kelass VIIL
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Daftar hadir k]i:ik matematika

Adapun kegiatan dilakukan pada pertemuan tersebut, pertama-tama
klinisian memberikan permainan matematika tentang menebak banyaknya anggota
kelurga laki-laki dan perempuan. Kemudian, setelah sepuluh menit kemudian,
klinisian melanjutkan permainan matematika dengan menezbak angka yang
disimpan melalui tabel bilangan. Setelah siswa mengetahui cara melakukannya,

klinisian melanjutkannya dengan permainan menentukan hari lahir.

Dari permainan yang diberikan, terindifikasi bahwa acla beberapa siswa
yang belum mampu melakukan permainan yang diberikan, terhubung karena
siswa lemah dalam melakukan operasi hitung. Sedemikian klinisian melanjutkan
perminan dengan berjalan maju-mundur. Setelah siswa memahami permainan,
klinisian menutup pertemuan. Dan para siswa meminta untuk pertemuan
berikutnya, yaitu tentang waktu kegiatan klinik matematika untuk minggu depan,

lebih lama.

Pada pertemuan ketiga tanggal 24 Mei 2008, siswa yamg datang sebanyak
sembilan orang. Adapun kegiatan yang dilakukan pada saat itu adalah pertama-
tama klinisian merespon pertanyaan siswa tentang PR matennatikanya. Dengan

senang hati, klinisian memberi bantuan melalui lipatan kertas. Setelah itu klinisian



memberikan latihan, dan dengan sukarela, seorang siswa menuli skan penyelesaian

ke papan tulis,

Gambar 22. Siswa sedang mengerjkan latihan

Setelah itu, klinisian memberikan permainan matematika tentang menebak
angka yang dicoret. Kemudian, klinisian menutup kegiatan klinik. Namun,
klinisian secara bersama-sama meminta diminta oleh siswa untuk datang lagi

minggu depan untuk kegiatan klinik.

Hasil pexerjaan siswa
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Pertemuan berikutnya Sabtu, tanggal 31 Mei 2008, diikuiti oleh dua belas
siswa. Adapun kegiatan yang dilakukan pada pertemuan terseb ut adalah pertama
sekali, Klinisian memberikan teka-teki kepada siswa, yaitu teniang pembagian

harta warisan tujuh ekor kambing yang akan dibagikan oleh tiga orang anaknya.

Dafiar hadir siswa pada klinik

Syarat pembagian harta warisan adalah masing-masing. anak vang paling besar
mendapat separoh  dari semua harta warisan, anak yang tengah mendapat bagian
separoh bagian anak yang paling besar. dan bagian anak yang bungsu mendapat
separoh dari bagian anak yang tengah. Pertanyaannya adalah berapa ekor masing-
masing mendapat bagian. Setelah itu, klinisian merespon pertany aan salah seorang
siswa tentang pemaktoran bentuk aljabar melalui pelipatan kertas. Kemudian,

klinisian memberikan latihan, dan dengan mudah siswa dapat menyelesaikannya.
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Hasil pekerjaan siswa
Selanjutnya, klinisian memberikan permasalahan, yaitu temtang mencari
bilangan yang hasil operasinya seratus dari bilangan-bilangan 9, 12, 42, 57, 69, 21.
I5, 75, 24, 81, dengan mendapat hadiah bagi yang menemwukan. Kemudian
klinisian menutup kegiatan pertemuan, dan berjanji akan dating minggu

berikutnya, atas permintaan dari siswa-siswa, walaupun sesunggukinya
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Kegiatan klinik matematika, berikutnya, tanggal 07 Juni 2008, dihadiri oleh
tujuh orang siswa. Banyaknya siswa yang hadir. berkurang dua orang dari
pertemuan sebelumnya. Hal ini disadari, karena besoknya, Senin, 1anggal 09 Juni
2008 sudah diadaan ujian akhir semester.

Adapun kegiatan klinik yang dilakukan pada pertemuan itu adalah yang
pertama, klinisian merespon pertanyaan dari scorang siswa, yaitu) tentang operasi
bentuk aljabar. Setelah klinisian memberi bantuan melalui bentuk luas daerah
kepada siswa, lalu, memberikan latihan kepada siswa, dan dengian mudah siswa

dapat menyelesaikan soal bentuk aljabar tersebut.

Hasil pekerjaan siswa

Kemudian, klinisian menutup kegiatan klinik matematika. Namun sebelum
pulang, klinisian meminta siswa untuk menuliskan kesan-pesart mereka dalam
mengikuti kegiatan klinik matematika.

Adapun kesan dan pesan siswa-siswa yang mengikuti kegiatan klinik
matematika, pada intinya, mereka sangat antusias dan senang dalam kegiatan
tersebut, dan mercka meminta dangan sangat untuk kegiatan klinik matematika
dilanjutkan natinya di kelas dua dan kelas tiga, sedemikian mercka akan semuanya

fulus Uiian Akhir Nasional (UAN).
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Kesan daan pesan siswa yang mengikuti klinik matemat ika
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Kesan dan pesan-pesan siswa tentang kegiatan klinik moematika



Kegiatan klinik matematika di SMPN 27 Medan

Klinisian yang bertugas pada sekolah SMPN 27 Medan ada lzh Hera Juwita
¢an Rini Minarti. Kegiatan klinik matematika di SMPN 27 Medan, diawali dengan
penempelan informasi tentang pelaksanaan klinik matematika, wang dilakukan

setelah tim peneliti berkonsultasi dengan pihak sekolah, pada tanggal | Mei 2008.

Gambar 23. Informasi tentang pelaksanaan klinik

Seboelrern peleksameem Kinik mtementke dieidon prdn felas WV, Kepata
Sekolah meminta tim peneliti dan klinisian untuk mengadakan simbingan dan
batuan belajar kepada kelas X yang akan menghadapi Ujian Akhic Nasional
(LJAN), dengan alasan agar siswa-siswa SMPN 27 Medan jangan :da siswa yang
tidak lulus UAN akibat sangkut (tidak lulus ) bidang studi matematika. tab ini,
menurut tim peneliti, wajar, karena Kepala Sekolah, sangat was-was dan takut,
apabila siswa-siswanya nantinya banyak yang tidak lulus. Menurut informrasi dart
Kepala Sekolah, banyaknya siswa yang tidak lulus tahun sebelurnnya adalah 22
orang, 18 siswa diantaranya karena nilai matematika yang tidak mencapai batas
lulus. Sedemikian, tim peneliti dan klinisian, menerima permintaan sckolah
tersebut.

Kegiatan bantuan belajar yang diperuntukkan pada kclas 1IX, yang
ditaksanakan oleh fim peneliti dan Klisian, dimulai pada hari Sabt u. tanggal 3 Mei
2008. Siswa-siswa yang datang lebih dari tujuh pulah orang. Kemungkinan,
kehadiran siswa-siswa adalah akibat dipaksakan Kepala Sekolah Karena pada

setiap kegiatan bimbingan yang dilakukan, Kepala Sekolah, selalu datang,



yang dilaksanakan untuk kelas 1X berlangsung selama dua kali (tanzgal 3 dan 10
Mei 2008).
Adapun materi yang dibahas, mulai dari operasi bilangiwn, persamaan

aljabar, aritmatika sosial, persamaan kuadrat, kesebangunan dan geometri.

Gambar 24. Kegiatan bimbingan dan bantuan belajar untuk kelas IX
Kegiatan klinik matematika yang diperuntukkan pada kelas V1l dimulai hari
Sabtu, tanggal 17 Mei 2008, yang dihadiri oleh tujuh belas siswa. A dapun kegiatan
yang dilakukan adalah pertama-tama klinisian memberikan permainan menebak
banyaknya anggota keluarga laki-laki dan perempuan, kemudian dilanjutkan
dengan permainan menebak angka pada daftar bilangan, lalu, menctk angka yang
disimpan. Hal ini dilakukan, untuk mengetahui kemampuan siswa dalam operasi
dasar bilangan bulat. Ternyata, ada indikasi bahwa ada beberapa siswa yang masih
sulit dalam melakukan permainan diakibatkan kurang mampu melakukan
perhitungan operasi bilangan bulat. Kemudian, klinisian menguna kan permainan

jalan maju-mundur dalam memahamkan operasi bilangan bulat, dan diikuti dengan

kertas lipat dalam opersi pembagian.

-
Gambar 25, Kerika klinik matematika berlangsung
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Setelah siswa memahami operasi bilangan bulat dengan melakukan
permainan, maka selanjutnya memberikan tantangan kepada siswa untuk mencari
bilangan yang hasil operasinya (tambah, kurang, kali dan bagi) dari bilangan-
bilangan 9. 12, 42, 57, 69, 21, 15, 75, 24. 81, dan akan mendapat hadiah bagi yang
menemukan. Kemudian menutup pertemuan.

Pertemuan berikutnya, tanggal 24 Mei 2008, dihadiri siswa scbanyak 31
orang. Adapun kegiatan yang dilakukan pada pertemuan itu, pertama-tama
klinisian merespon pertanyaan salah seorang siswa, yaitu tentang perkalian bentuk
aljabar. Dalam hal ini, klinisian memahamkan siswa melalui pembagian suatu
bangun datar dengan kertas, kemudian diikuti dengan pemiberian latihan.

Kemudian dengan mudah siswa dapat memahami operasi tersebut.

{ Wasr® :
4’\.\“"3 v

(&

Hasil pekerjaan siswa

Kemmedion, Klinisian wemberikan permeinen  wesestdkan  hari  lahic
seseorang, sampai siswa dapat memainkan permainan tersebut. Akhimnya, klinisian
menutup pectemuan, Namun, ketika itu, siswa meminta portemua keyziatan klinik di
adakan hari Jum'at, tanggal 30 Mei 2008, berhubung hari Sabtu, tanggal 31 Mei

2008, sekolah akan mengadakan acara perpisahan dengan siswa kelass 1X.
Pertemuan berikutnya, Jum’at, tanggal 30 Mei 2008, dihadiri oleh siswa
sebanyak 17 orang. Hal ini menunjukkan berkurangnya siswa yamg datang dari
pertemuan sebelumnya. Mungkin diakibatkan perubahan jadwal peitemuan yang
dirubah sebelumnya. Adapun kegiatan yang dilakukan pada pertenuan itu adalah
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klinisian memberikan permainan secara berpasangan tentang ambif-ambilan kertas

yang dibulati sebanyak 15 buah.

Dafiar hadir kegiatan klinik
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Adapun Ketentuan cara bermain, setiap giliran pemain, ha rus mengambil
kertas paling banyak 3, dan pemain yang dinyatakan menang adal:an yang terahir
mengambil kertas. Setelah lima belas menit. beberapa siswa telah menemukan
polanya agar scorang pemain dapat memenangkan permainan, ma ka selanjutnya
klinisian merespon pertanyaan seorang siswa tentang kesebangunan suatu segitiga.
Dengan rasa senang, klinisian mengambil dua buah karet gelang-ge lang, kemudian
mempraktekkan cara membuat dua bangun yang sebangun. Setelah itu, klinisian
menutup kegiatan klinik matematika, karena para siswa akan merghadapi ujian

akhie semester mulai tanggal 2 Juni 2008.

Gambar 26. Siswa sedang membuat gambar kesebanguncn
i4 J

C. Diskusi dan Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil pelaksanaan kegiatan klinik matematika pada kzlima sekolah
yang dijadikan sebgai subjek penelitian, menunjukkan bahwa kehadiran siswa tida
secara individul, tetapi secara berkelompok dan selalu banyaknya bertambah dari
pertemuan-pertemuan  sebelumnya. Sedemikian, keadaan terscbut membuat
pelaksanaan klinik dilakukan secara kelompok atau kelas. Hal ini diduga, karena
pelaksanaan klinik hanya satu kali dalam seminggu saja yang dibe rikaan izin oleh
sekolah, yaitu hari Sabtu, dan memang hari tersebut dikhwususkan untuk

pengembangan diri. Sekolah tidak mau kegiatan Jam belajar sisvwva dan guru di
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sckolah terganggu oleh kegiatan klinik. Sehingga, bantuan klinik yang diberikan
tidak secara maksimal dapat dilakukan kepada setiap individu.

Namun, bila dilihat dari respon, sikap senang dan antusias siswa terhadap
kegiatan klinik yang dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa kegsiatan tersebut
dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa terhadap meatematika. Hal
tersebut dapat dilihat dari sikap dan kesan-pesan siswa selama mengikuti kegiatan
klinik matematika. Ruseffendi (2007) mengatakan bahwa bila adia peningkatan
minat dan intensitasnya terhadap sesuatu pelajaran, maka pretasi beilajar seseorang
akan cenderung meningkat.

Disamping itu, bila dilihat dari respon sekolah (Kepala Sekolah) bahwa
mereka sangat menerima kehadiran klinik matematika yang dilakukan. Seperti,
Kepala SMPN 27 Medan, meminta supaya klinik matematika dilakukan kepada
siswa kelas IX yang akan menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN). Hal ini adalah
merupakan suatu kewajaran sebgai kepala sekolah yang sangat takut apabila siswa-
siswanya nantinya banyak yang tidak lulus UAN. Sehingga, tim peneliti beserta
klinisian melakukan bantuan klinik matematika kepada siswa-siswa kelas IX
selama dua minggu. Dari hasil UAN, ternyata siswa yang tidak lulus sebanyak 15
orang siswa dari 333 orang siswa (4,5%), 9 orang diantaranya akiibat tidak lulus
bidang matematika. Namun, bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, siswa
vang tidak lulus sebanyak 78 siswa dari 367 siswa (21,2%). Sedemikian, tidak
heran apabila Kepala Sckolah, dengan sangat memohon, baik lisan tnaupun tulisan,
agar kegiatan klinik matematika, dilanjutkan sampai ke kelas XII.

Dari pihak pelaksana klinik matematika (klinisian) melalui pizngamatan dan
kesan/pesan yang mereka berikan, ternyata mereka (klinisian) sangat senang
dengan metode dan pelaksanaan klinik matematika, sedemikian miercka meminta
untuk kegiatan klinik matematika dilanjutkan sampai ke kelas X 11, dan mereka
sebagai klinisiannya. Hal ini merupakan suatu kewajaran, apalagi ketika mereka
mendapatkan pemahaman bantuan penyampaian materi matematika melalui
permainan (klinik), dan dalam melaksanakan kegiatan klinik, merelka sangat akrab

dengan siswa-siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil pelakasanaan dan analisis pembahasan penelitian yang dilakukan,

maka dapat disumpulkan bahwa ;

Model ruang klinik matematika yang digunakan agar memadai dalam
melaksanakan klinik matematika adalah berukuran 4 x 4 meter. Adpun ruangan
tersebut antara lain disisi dengan mcja alat peraga, meja klinik, kursi, papan
whiteboard dan meja workshop.

Alat peraga yang diperlukan dalam kegiatan klinik matematika adalah antara
lain; tali, meteran kain, model jam, diagram luas, tangram 5, geostrip, mistar
hitung. manik-manik, mistar plastik, simetri lipat, seperangkat model segitiga,
bundaran atau model bola, model limas, model kubus, timbangan bilangan,
papan napier, model lingkaran, model persegi satuan, model kabus satuan,
bangun ruang transparan, klinometer, krit matematika, papan paku,
busurderajat, model dadu, pentogram, termometer, sudut elevasi, karet gelang-
gelang, papan berpetak, papan paku, model pencermiman, kelereng,
seperangkat komputer atau laptop, LCD, karton, kertas, spidod, papan gabus,
plat yang terbuat dari plastik, gunting.

Siswa yang mengikuti klinik matematika sangat merasa -senang dengan
pelaksanaan klinik matematika.

Kegiatan klinik matematika perlu selalu melibatkan bentuk permainan dan rasa
impati dari klinisian.

Siswa yang mengikuti klinik matematika setiap sekolah selalu bertambah
banyak dari pertemuan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
klinik dapat meningkatkan minat siswa terhadap matematika.

Siswa meminta agar intensitas kegiatan klinik ditambah, atau tidak hanya satu
kali dalam seminggu.

Klinik matematika perlu dilaksanakan secara berkelanjutan,

Siswa yang mengikuti lebih dari 5 orang sekaligus. kurang dapat dilayani
secara maksimal dalam pelaksanaan klinik matematika.

Waktu efektif yang diberikan sekitar 30 menit.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingginya
minat siswa dan tingginya kemauan sekolah untuk melanjutkan clalam kegiatan
klinik matcmatika, sehingga perlu kiranya:

I. Melakukan penelitian lanjutan tentang klinik matematika pada kelas VIII- IX
demi untuk melihat secara signifikan, maupun melalui tes nasional (UAN),
apakah prestasi belajar matematika siswa dapat lebih baik setelah diadakan
klinik matematika di sckolah. Hal akan penelitian lanjutan terscbut, juga,
sesuai dengan kebutuhan dan permintaan-permintaan sekolah-sekolah (Kepala
Sekolah) untuk dilanjutkan pelaksanaan klink matematika pada kelas VI
sampai kelas IX. Sehingga, dalam hal ini, kiranya Dikti ataw Departeman
Pendidikan Nasional masih berkenan untuk memberikan bantuan dana demi
kelangsungan penelitian lanjutan tersebut.

2. Dinas Pendidikan Kota khususnya, atau Dinas Pendidikan Wasional secara
umum, perlu kiranya membentuk klinik matematika untuk seitiap sekolah di
Indonesia, demi meningkatkan minat belajar matematikaa siswa pada

kihususnya, dan minat belajar siswa Indonesia pada umumnya.
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kepade Bapek untuk dapat melenjutkenkembsli " lodel Klinik -
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Dengan hormat, i
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turunnya Tim Monitoring/Evaluasi, kami minta Saudara Ketua Peneliti
membayar/melunasi  PPh Honorarium Ketua dan Anggota peneliti sebesar 15%
sebagaimana yang tertuang daiam rincian anggaran pelaksanaan penelitian yang Saudara
lakukan,

PPh tersebut dibayar langsung ke Kantor Pajak dengan NPWP : 0,000.198.2-107.112
Lembaga Penelitian Umimed.

Bukt penyetoran/pelunasan PPh tersebut diserahkan kepada Sdr. Asmawati sebagai
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Pelita IV No. 77 Telp. (061) 6629322 Fax. (061) 6629322
MEDAN -20236

Medan, »; Mei 2007

Nomor: 070/ GouYy PR/2007 Kepada Yth :
Lamp. @ - Kepala SMP ..o
Hal  : lzin Penelitian di—

Medan

1. Berdasarkan surat permohonan dari Ketna Lembaga Penelitian Universitas
Negeri Medan No, 056/H.33.8/PL/2007 tanggal 27 April 2007 perihal pada
pokok surat ini, kami sampaikan kepada Saudara :

Nama - Drs. Hasratuddin, M.Pd

NIP © 131950148

Pangkat/Gol : Pembina / IV/b

Fakultas/Jurusan : FMIPA / Pendidikan Matematika
Jabatan . Dosen FMIPA Unimed

Judul Penelitian : Model Klinik Matematika

Masa Penelitian  : Maret / Oktober 2007
Sumber Dana . Dikti/HB T.A. 2007
Tempat Penelitian : SMP Kota Medan

2. Diharapkan Saudara dapat membantunya dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Tidak mengganggu proses belajar mengajar di sckolah.

b. Yang bersangkutan berkoordinasi dengan Kepala Sekolah.

c. Yang bersangkutan melaporkan hasilnya ke Dinas Pendidikan Kota
Medan ¢/q Subdis Program selambat-lambatnya seminggu setelah
selesai penelitian.

d. Surat ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan sampai penelitian dianggap
selesai.

d

Demikian disampaikan atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.

An. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
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SURAT KETERANGAN
Nomor: 247 / vil /20798

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri | Medan, menerangkan
bahwa :

Nama : Drs. Hasratuddin, M.Pd

NIP 1131 950 148

Pangkat/Golongan  : Pembina/IV.b

Fakultas/Jurusan : FMIPA / Matematika

Instansi : UNIMED

telah melaksanakan penelitian dengan judul “Model Klinik Matematika”™ sejak Maret 2007-
Juli 2008.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 17 Juli 2008




PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 MEDARN

Jin. Brigjend. Katamso-Kp. Baru-Medan 20158 Telp. 7867928

S URAT - EKETERANGAN
Nomor : 070/151/2008

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah “enengah Pertama
SIMP Negeri 2 FHedan di Medan Propinsi Sumatra Utara dengan ini mene -
rangken bahwa :

N a n a : Drs.Hasratuddin,M.Pd
NIP : 131950148
Pangkat/Gol : Pembina, IV/b
Fakultas/Gol : FMIPA/Metematika
Instansi : Unimed

Telah melaksanakan penelitian dengan judul " Model Klinik Matematika "
selama bulan Maret 2007-juli 2008.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya., -

Medan, 21 Juli 2003




SURAT KEETERANGAN
Nomor: y;u /01 & /gmg

Yang bertanaa tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 6 Medan, mencrangkan bahwa:

Nama : Drs. Hasratuddin, M.Pd
NIP : 131950 148
Pangkat/Golongan : Pembina/IV b
Fakultas/Jurusan : FMIPA/Matematika
Instansi : UNIMED

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “Model Klinik Matematika” sejak Maret
2007-Juli 2008.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan 21 Juli 2008



PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN

JLN. H. ADAM MALIK NO.12 TELP. (061) 4521321 MEDAN KODE POS : 20114

SURAT - KETERANGAN

Nomor : 800/ 2-15/2008.

Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 7 Medan Kecamatan Medan Barat
Kota Medan Provinsi Sumatera Utara, menerangkan :

N a m =a : Drs.Hasratudin,M,Pd
K I » 131950148
Pearigkat/Gol, : Pembina/ IV.B
Palultasiiurisan ! PMIPA /Matematika
Intasl " - ¢ UNIMED

Berdesarkan surat Ketua lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan Nomor:
056/H.33.8/PL/2007 perihal ijic Penelitian bahwa nama tersebut diatas benar
telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 7 Medan untuk menyusun/melengkapi
skripsi yang berjudul Model Klinik Matematika.di SMP Negeri 7 Medan

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dipergunakan seperlunya,

21 Juli 2008
Sekolah




PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 27 MEDAN

Jin. Pancing Pasar IV No. 2 Telp. (061) 6623825 Medan 20222

-

SURAT KE TS RAR GAN
No : 423.4/102/2008,

Yang bertanda tangsn di bawsh ini Kepsla SKP Negeri 27 Medsn
mene rangkan bahwa :

N a m a Drs. HASRATUDDIN, H.Pd

..

N I P : 131950148
Pangkat/Gol : Pembina / IV/b
Faekultas / Gol : FWIFA / Matermatika
Ingtansi ¢ Unimed

benar telah melaksanskan Penelitisn pada SMP Negeri 27 MNedan
dengan Judul " Model Klinik Matematika " selama bulan Nere t-
Juli 2008.

Demikian Surat Keterangan ini 2ibuat untuk dapet dipergunaskan
sebsgaimana perlunya.

2008.
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA S
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA

SERTIFIKAT

No. :25/PIPM/SEMNAS-JPMAT /2007

Diverikan kepada
Drs. Hasratuddin, M.Pd

Universitas Negeri Medan

atas partisipasinya sebagal:

PEMAKALAH

dengan judul " Model Klinik Matematika SMP",

Dalam

SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 2007
dengan Tema "Trend Penelitian Matematika dan Pembelajaran Matematika di Era Global *

Yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan Matematika
FMIPA Universitas Negerl Yogyakarta pada tanggal 24 Nopember 2007
CAANMATIMATI |

Yogyakarta, 2% Nopember 2007
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KLINIK MATEMATIKA
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. Jumlah siswa SMP Negeri 6 Medan yang tidak lulus Ujian Nasional scbanyak
...Se?.siswa dari .42 siswa, tabun 2007 /2008

. Jumlah siswa SMP Negeri 6 Medan yang tidak lulus Ujian Nasional dalam mata
pelajaran Matematika sebanyak ..7.{ siswa.

- Apakah program Klinik Matematika ini perlu dilanjutkan atau tidak ?
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Celasq
22 Juli 2008
Vatn S N 25 Medan -

e Jun}al\ ¢swa  SMP N 23 Medan Yang t'l‘dalc
\ulug Ujian Nasional tahun 208 fe‘anyak
\§ Siswao dan 333 Sifwa .

s eqnga\: Si{wa yang (’.‘dak (uluj Uj(an Najlonal

*\‘OLW\ 2008 lcaru\a wata ?e(ajaran Wdéeha“’o
sehanyak 14 giswa .

- Phak  sekolol wenyatakon fahwa siswa vipal
23 Medan  wasih mem&;h“’an 'Modd \dﬂlilc Mu"
Sop:rl'i yang o(fh(i((can dafmn furaf r)ermoboncm
Yaug «lerlahr?r :
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVEESITAS NEGER! MEDAN
( STATE UNIVERSITY OF MEDAN)

LEMBAGA PENFLITIAN
( RESEARCH INSTITUTE )
W, Iskandar P, -kotak 0.1589 — 2 1) 6636757, 6614002, 6613319.¢-m ti:lpunimed @
Indo.net.I¢ -

SURAT PERJANJIAN KERJA
No. 138/H33.8/KEP/PL/2008

Pada hari ini Senin tanggal empat belas bulan April tahun dua ribu delapan, kami yang bertanda tangan
Jd’ bawah ini:

1. Dr. Ridwan A. Sani, M.Si :Ketua Lembaga Penclitian Universitas Negeri Medan, dan atas nama Rektor
Unimed, dan dalam perjanjian ivi d.sebut PIHAK PERTAMA.
2. Drs, Hasratudd'n, M.Pd {Dosen FMIPA bertindak sebagai Peneliti/Ketua pelaksans penclitian, selanjutnuya
- disebut PIHAK KEDUA.

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Surat Perjanjian Kerja (SPK) untuk melakukun
penelitian sebagai berikut

Pusal |

Berdasarkan SP2ZHP Tahun Anggaran 2008 DP2M Dirjen Dikti Depdiknas, tanggal 6 Maret 2008 Nomor
003/SP2H/PP/DP2M/INI/2008, PIHAK PERTAMA memberi tugas kepnda PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA

mencrima tugas tersebut untuk melaksanakan/mengkoordinasi pefaksanaan penelitian Hibah Bersaing Lanjutan
berjudul :

"Model Klinik Matematika.”

.

Yang berada di bawah tanggung jawab/yang diketahui oleh : PIHAK KEDUA dengan masa kerja 8 (delapan) bulan,
terhitung sejak diterbitkannya SP2F Dirjen Dikti dan SPK ini ditanda tangani .

Pasal 2
I. PIHAK PERTAMA meniberikar daua penelitian tersebut pada pasal 1 sebesar Rp. 45.000.000,-
(Empat puluh lima juta rupiah) d*laksanakan secars bertahap.
2.Tahap pertama sebesar 70% yaitu Rp.31.500.000,- (T iga pa'uh satu juta lima ratus ribu rupial) dibayarkas
sewaktu Surat Perjanjian Kerja mi ditandatangani oleh kedua belah pihak,
3.Tahap kedua sebesar 30% yait1 Rp.13.500.000,- (Tiga belas juta lima ratus ribu rupiah) dibayarkan setclah
PIHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil penelitian kepada PI IAK PIRTAMA.

Pasi1 3
I. PIHAK KEDUA mengajukan/mznyerahkan rincian anggaran biaya (PAE) pelaksanaarn penelitian sesuai
dengan besarnya dana penclitian yang telah disetujui olch Dikti dan alokasi dana mengikuti peraturan yang
berlaku.
2. Semua kewajiban yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan aset Negura termasuk
kewajiban memungut dan menyetorkan pajak dibebankan kepada PIHAK KEDUA.



Pasal 4

I. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan penelitian serta menyerahkan laporan hasil penelitian Hibah Bersaing
Lanjutan kepada PIHAK PENRTAMA scbagaiinana yang dimaksud dalam pasal 1 (selambat-lambatnya |
Nopember 2008) sebanyak 8 (delapan ) cksemplar, dalam bontuk "Hard Copy” disertai dengun 2 (dua) buah file
elektronik™Soft Copy™ yang berisi laporan hasil penclitian dan naskah artikel ilmiah hasil penelitian dalam bentuk
Compact disk (CD).

2. Sebelum laporan akhir penelitian diselesaikan, PIMAK KEDUA melal.ukan diseminasi hasil penelitiannya
melalui forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian UNIMED yang pembiayaaniiya dibebankan kepada
PIHAK KEDUA,

3. Bahan Seminar dimaksud disampaikan ke Lembaga Penclitian (nimed sebanyak 5 (lima) eksemplar, diketik saty
setengah spasi ukuran kuarto, disertai file elcktronik dalam for 1t MICROSOFT WORD.

4. Bukti Pengeluaran keuangan menjadi arsip peda PIHAK KLDUA atau PIHAK LAIN yang berkepentingan sesuii
dengan peraturan yang berlaku.

Pasal 5
-Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelitian Hibah Bersaing Lanjutan scsua
dengan pasal | diata, maka PIHAK KEDUA wajib menyerahterimakan pelaksanaan penelitian tersebut kepada
pengganti yang  dianggap mampu menyelesaikannya.
2. Apabila sampai batas waktu masa penelitian ini berakhir PIHAX KEDUA belum menyerahkan hasil penclitian
kepada PFHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenokan denda sebesar 1°% perhari dan setinggi-
tingginya 5% dari selurul jumlah dana penelitian yang diterima sesuai dengan pasal 2.
3. Bagi peneliti yang tidak dapa. menyelesaikan kewajibannya dalam tahun anggaran berjalan dan proses pencairar
Biaya telah berakhir, maka selurul dana yang belum cair yang belum sempat dicairkan dinyatakan hangus dan
PIHAK KEDUA harus m :mbayar denda scbagaimana tersebut diatas kepada Kas Negara,
Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi perjanjian pelaksanaan penclitian Hibah Bersaing Lanjutan

PIHAK KEDJA wajib mengembalikan dana penelitian yan: ielah c'iterima kepada PIHAK PERTAMA untuk
selanjutnya disetorkan kembali ke Kas Negara.

-

Pasal 6
Laporan hasil peuclitian yang terscbut dalam pasal 4 harus mem enulii k 2tentuan shb:

a. Bentuk kuarto

b. Warna cover disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan Dirjen Dikti

c. Dibawah bagian kulit/cover depan ditulis : Dibiayai oleh Dircktorat Jenderal Pendicikan Tingei,
Departemen Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Dosen Muda, Fundamental,
Hibah Bersaing dan Hibah Pasca Nomor : 003/SP2H/PP/DP2M111/2008 (: Maret 2008,

d. Dibagian dalam lembar pengesahan laporan akhir dituliskan Surat Perjanjian Kerja (SPK) di bawah point 3
(Pendanaan dan jangka penelitian) Nomor : 138/H33. 8/KE /12008 tanggal 14 April 2008.

Pasal 7

Hak Cipta penelitian tersebut ada pada PIHAX KEDUA, sedangkan untuk penggandaan dan penyebaran laporan
hasil penelitian berada dalam PIHAK PERTAMA.

Pasul 8
Surat perjanjian kerja ini dibuat rangkap S (lima), dimana dua buih diantaranya dibubuhi materai sesuai denpan
ketentunn yang berlaku yang pembiayaannya dibebunkan kepaca PIHIAK KEDUA, satu rangkap untuk PHEA K

PERTAMA, satn rangkap « ntuk PIHAIL KEDUA, dan sclainnvi. skan digunakan bagi pihak yang berkepentingun
untuk diketahui,

Hal-hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian Kerja ini aka~ ditentukan kemadian oleh kedua belah pihak.






